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ABSTRAK 
 
ARMAENI, A31108924, Analisis Pengaruh Patisipasi Anggaran, Informasi 
Asimetri dan Penekanan Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran (Budgetary 
Slack) Studi pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang, dibimbing oleh Drs. A. 
Y. Paddere, M.Soc, Sc, Ak selaku pembimbing I dan Rahmawati HS, SE, M.Si, 
Ak selaku pembimbing II. 
 
Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetris, Penekanan Anggaran dan 
Budgetary Slack.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empirik untuk 
mendukung dugaan bahwa terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran, 
informasi asimetri dan penekanan anggaran terhadap timbulnya budgetary slack 
pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang.  
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 150 orang dari 15 
Dinas dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terdiri dari Tim 
Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) yang terlibat dalam penyusunan anggaran 
pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi langsung dan survei yang diperoleh dengan cara pembagian kuisioner 
kepada para responden. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier 
berganda (multiple linear regression) dengan software SPSS 17.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran, informasi 
asimetri dan penekanan anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji simultan (uji F) sebesar 0,000. Secara parsial, masing-
masing variabel partisipasi anggaran, informasi asimetris dan penekanan anggaran 
juga berpengaruh secara signifikan terhadap timbulnya budgetary slack. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dikatakan apabila partisipasi anggaran, informasi 
asimetris dan penekanan anggaran pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang 
tersebut tinggi, maka budgetary slack juga akan tinggi.   
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ABSTRACT 
 
ARMAENI, A31108924, Anlyze the influence of budgetary participation, 
information asymmetry and  budget emphasis to budgetary slack. Study at SKPD 
governmental institution of Pinrang Regency, is guided by Drs. A. Y. Paddere, 
M.Soc, Sc, Ak as guide I, and Rahmawati HS, SE, M.Si, Ak as guide II.   
 
Keyword: Budgetary Participation, Information Asymmetry, Budget Emphasis 
and Budgetary Slack. 
 
This study aims to give an empirically evidence of the hyphothesis 
effect the influence between budgetary participation, information asymmetry and  
budget emphasis to budgetary slack at SKPD governmental institution of Pinrang 
Regency. 
In this study, samples of this research are 150 people from 15 Agency 
of SKPD, which is participation in budgetary process at SKPD governmental 
institution of Pinrang Regency. The method of collecting data that is used in this 
research is direct observation and survey, it gotten by devinding the quitioners to 
the respondenses. Multiple linear regression formula is used in this study with 
software SPSS 17.0. 
The results showed that budgetary participation, information 
asymmetry and  budget emphasis significantly having the influence to budgetary 
slack. This is evidenced by the results obtained with simultaneous test (F test) 
significance value of 0.000. For the partial test, where each variable budgetary 
participation, information asymmetry and  budget emphasis showed the influence 
to budgetary slack. Based on the results, that when budgetary participation, 
information asymmetry and  budget emphasis at SKPD governmental institution 
of Pinrang Regency are high, budgetary slack will be hight.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Saat ini terdapat perhatian yang lebih besar terhadap praktik akuntansi 
yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemerintah, perusahaan milik negara/ 
daerah, dan berbagai organisasi lainnya dibandingkan dengan masa 
sebelumnya. Terdapat tuntutan yang lebih besar dari masyarakat untuk 
dilakukan transparansi dan akuntanbilitas publik oleh lembaga-lembaga sektor 
publik.  
Dalam operasional pemerintahan, terdapat perhatian yang lebih besar 
terhadap sistem pengendalian manajemen untuk dapat memberdayakan 
potensi sumber dayanya secara efisien dan efektif. Sebagai usaha untuk 
menjamin agar penggunaan sumber daya perusahaan sebaik mungkin, maka 
dibutuhkan perencanaan yang cermat agar kegiatan-kegiatan perusahaan dapat 
berjalan secara terpadu dan terarah untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Rencana tersebut dapat dituangkan dalam bentuk anggaran yang 
berisi rencana kerja tahunan dan taksiran nilai sumber daya yang diperlukan 
untuk pelaksanaan rencana kerja tersebut (Sukarno, 2002: 169). 
Menurut Sukarno (2002: 169), “anggaran adalah rencana yang 
terorganisasi dan menyeluruh, dinyatakan dalam unit moneter untuk operasi 
dan sumber daya suatu perusahaan selama periode tertentu di masa yang akan 
datang”. Namun demikian budget atau anggaran tidak hanya merupakan 
rencana finansial yang menetapkan biaya dan pendapatan dimasa yang akan 
15 
 
 
datang dalam suatu perusahaan, tapi anggaran juga merupakan suatu alat yang 
berguna bagi manajemen sebagai fungsi pengendalian, fungsi koordinasi, 
fungsi komunikasi, fungsi motivasi dan fungsi pengukuran kinerja.  
Anggaran tidak hanya penting bagi perusahaan swasta tetapi juga 
penting dalam pelaksanaan program-program pemerintah. Dalam organisasi 
sektor publik, anggaran merupakan suatu proses politik. Jika pada sektor 
swasta anggaran merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang tertutup 
untuk publik, namun sebaliknya pada sektor publik anggaran justru harus 
diinformasikan kepada publik untuk dikritik, didiskusikan dan diberi masukan. 
Anggaran sektor publik merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan 
dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang 
publik (Mardiasmo, 2009: 61). 
Dalam proses penyusunan, anggaran memiliki dampak langsung 
terhadap perilaku manusia. Oleh karena itu, terdapat perilaku-perilaku 
manusia yang akan timbul sebagai akibat dari anggaran, baik yang bersifat 
perilaku positif maupun perilaku yang negatif. Perilaku yang positif akan 
timbul jika tujuan pribadi masing-masing manajer selaras, serasi, dan 
seimbang dengan tujuan perusahaan (goal congruence) dan manajer 
mempunyai kemauan untuk memenuhinya. Sebaliknya, tindakan negatif 
seperti budgetary slack (Warindrani, 2006: 99).  
Menurut Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkan oleh 
Tjakrawala (2005: 84) budgetary slack adalah “perbedaan antara jumlah 
anggaran dan estimasi terbaik dari organisasi”. Dalam keadaan terjadinya 
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budgetary slack, bawahan cenderung mengajukan anggaran dengan 
merendahkan pendapatan dan meninggikan biaya sehingga anggaran dapat 
dicapai dengan mudah.  Bertolak dengan kondisi ini, sektor publik mulai 
menerapkan sistem penganggaran yang dapat menanggulangi masalah 
budgetary slack tersebut, yakni anggaran partisipasi (budgetary participation), 
dimana atasan harus terlibat dalam kajiulang (penelahaan) anggaran, 
pengesahan anggaran, dan juga mengikuti hasil-hasil pelaksanaan anggaran 
sehingga tercipta anggaran yang realistik, karena tanpa partisipasi aktif dari 
atasan, maka bawahan cenderung menetapkan anggaran yang mudah dicapai 
dengan melakukan budgetary slack.  
Oleh karena itu, partisipasi bawahan yang tinggi dalam proses 
penyusunan anggaran akan memberikan kesempatan yang lebih besar kepada 
bawahan untuk melakukan budgetary slack dan sebaliknya ketika partisipasi 
bawahan rendah, harapan bawahan untuk melakukan budgetary slack juga 
rendah. Maka diperlukan adanya pembatasan partisipasi, yaitu bawahan dalam 
menyusun anggaran sesuai dengan proporsional atau rencana dan strategi yang 
telah ditentukan sehingga dapat mengurangi timbulnya budgetary slack. 
Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkan oleh Tjakrawala 
(2005: 88) menjelaskan bahwa: 
“Manajemen harus berpartisipasi dalam peninjauan dan persetujuan 
anggaran, dan persetujuan tidak hanya sebagai stempel. Tanpa 
partisipasi aktif mereka dalam proses persetujuan, akan ada godaan 
besar bagi pembuat anggaran untuk “bermain-main” dengan sistem 
tersebut, yaitu beberapa manajer akan menyerahkan anggaran yang 
mudah dicapai atau anggaran yang berisi kelonggaran yang berlebihan 
untuk kontijensi yang mungkin”. 
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Salah satu kondisi yang juga dapat menyebabkan budgetary slack 
adalah adanya informasi asimetri. Bagi tujuan perencanaan, anggaran yang 
dilaporkan seharusnya sama dengan kinerja yang diharapkan. Namun karena 
informasi bawahan lebih baik daripada atasan, maka bawahan mengambil 
kesempatan dari partisipasi penganggaran dengan memberikan informasi yang 
bias dari informasi pribadi mereka, serta membuat budget yang mudah 
dicapai, sehingga terjadilah budgetary slack (yaitu dengan melaporkan 
anggaran dibawah kinerja yang diharapkan).  
Pengaruh informasi asimetris terhadap timbulnya budgetary slack juga 
dijelaskan oleh Suartana (2010: 143), bahwa: 
“Senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi 
informasi asimetris karena informasi asimetris mendorong bawahan/ 
pelaksana anggaran membuat senjangan anggaran. Secara teoritis, 
informasi asimetris dapat dikurangi dengan memperkuat menitoring 
dan meningkatkan kualitas pengungkapan”. 
 
Informasi asimetris juga dijelaskan dalam agency theory dimana teori 
ini mendasarkan hubungan kontrak antara principal membawahi agent. 
Menurut teori ini agent lebih banyak mempunyai informasi dan lebih 
memahami perusahaan  sehingga menimbulkan asimetri informasi. 
“Permasalahan yang muncul dalam hubungan agency adalah bahwa principal 
bersikap netral terhadap risiko sementara agent bersikap menolak usaha dan 
risiko” (Ikhsan dan Ishak, 2005: 56). Oleh karena itu, bawahan cenderung 
untuk melakukan budgetary slack karena adanya keinginan untuk menghindari 
risiko dengan memberikan informasi yang bias, sehingga dapat dikatakan 
bahwa informasi asimetri merupakan pemicu budgetary slack. 
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Faktor lain yang dianggap menjadi pemicu timbulnya budgetary slack 
adalah adanya penekanan anggaran. Hal tersebut bisa terjadi apabila penilaian 
kinerja bawahan sangat ditentukan oleh anggaran yang telah disusun, maka 
bawahan akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan membuat anggaran 
mudah untuk dicapai dalam hal ini dengan melakukan budgetary slack.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suartana (2010: 138) tentang faktor 
penekanan aggaran yang dapat menimbulkan budgetary slack, yaitu:  
“Sering kali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-satunya 
pengukur kinerja manajemen, karena itu tersedia.  Penekanan 
anggaran seperti ini dapat memungkinkan timbulnya slack. Penilaian 
kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan 
mendorong bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan 
meningkatkan prospek kompensasi ke depannya”. 
 
Penelitian mengenai budgetary slack telah banyak dilakukan. 
Anissarahma (2008), meneliti pengaruh partisipasi anggaran, informasi 
asimetris, penekanan anggaran dan komitmen organisasi terhadap timbulnya 
slack anggaran. Dalam hipotesisnya menyatakan bahwa tidak ada interaksi 
antara partisipasi anggaran, informasi asimetris, penekanan anggaran dan 
komitmen organisasi yang berpengaruh terhadap budgetary slack. Sedangkan, 
simpulan yang diperoleh dalam penelitiannya menyatakan bahwa secara 
signifikan slack anggaran  dipengaruhi oleh faktor partisipasi anggaran, 
informasi asimetris, budget emphasis dan komitmen organisasi sebesar 31,5%. 
Proses penyusunan anggaran di Kabupaten Pinrang terdiri dari 
beberapa tahapan mulai dari penetapan skala prioritas program dan kegiatan, 
Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang), tahap penyusunan 
anggaran dari masing-masing dinas/ instansi, penelitian oleh Tim Anggaran 
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Pemerintah Daerah (TAPD), pembahasan oleh legislatif dan diakhiri 
penetapannya oleh legislatif bersama pemerintah daerah. Namun 
permasalahan yang sering terjadi di lapangan menunjukkan bahwa bawahan 
dalam menetapkan anggaran sering terjadi selisih, dimana anggaran biaya 
yang ditetapkan dalam penyusunan anggaran lebih besar daripada realisasi 
anggaran. Hal ini dapat dilihat dari tabel anggaran dan realisasi anggaran 
belanja langsung SKPD Kabupaten Pinrang tahun 2007-2011 berikut ini: 
Tabel 1.1 
Kabupaten Pinrang 
Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Anggaran dan Realisasi Anggaran Belanja Langsung Tahun 2007-2011 
Sumber: Kantor BAPPEDA Kabupaten Pinrang 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja SKPD kurang optimal, 
terbukti dalam penetapan anggaran belanja langsung dari tahun 2007-2011 
pada SKPD dalam lingkup Kabupaten Pinrang terjadi selisih antara anggaran 
yang ditetapkan dengan anggaran yang terealisasi. Banyak faktor yang 
menyebabkan terjadinya selisih, diantaranya adalah seringnya bawahan dalam 
memberikan informasi yang bias atau kurangnya keterlibatan atasan dalam 
penyusunan anggaran, dimana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap 
budgetary slack.  
Tahun Anggaran Realisasi Selisih 
2007 149.164.473.841 125.609.819.614 23.554.654.227 
2008 175.072.922.438 158.610.948.580 16.461.973.858 
2009 193.042.569.188 175.155.774.393 17.886.794.795 
2010 194.421.256.650 168.392.313.594 26.028.943.056 
2011 251.212.519.950 241.567.604.511 9.644.915.439 
20 
 
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Informasi Asimetri dan Penekanan Anggaran Terhadap 
Senjangan Anggaran (Budgetary Slack) (Studi pada SKPD Pemerintah 
Kabupaten Pinrang)”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1) Apakah partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap budgetary 
slack  pada SKPD dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Pinrang? 
2) Apakah informasi asimetri berpengaruh signifikan terhadap budgetary 
slack pada SKPD dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Pinrang? 
3) Apakah penekanan anggaran berpengaruh signifikan terhadap budgetary 
slack pada SKPD dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Pinrang? 
4) Apakah partisipasi anggaran, informasi asimetri, dan penekanan anggaran 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack 
pada SKPD dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Pinrang? 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya akan membahas 3 (tiga) variabel independen yang 
dapat mempengaruhi kecenderungan bawahan untuk menciptakan budgetary 
slack. Variabel lain diabaikan dan dianggap tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap timbulnya budgetary slack. Karena keterbatasan waktu 
dan tenaga, penelitian ini hanya meneliti pada SKPD sehingga hasilnya hanya 
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mencerminkan kondisi yang ada pada SKPD tersebut dan tidak dapat 
digeneralisasi pada semua keadaan. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1) Untuk mengetahui pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap 
budgetary slack. 
2) Untuk mengetahui pengaruh antara informasi asimetri terhadap budgetary 
slack. 
3) Untuk mengetahui pengaruh antara penekanan anggaran terhadap 
budgetary slack. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitan yang 
akan diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
1) Bagi Instansi Pemerintah Kabupaten Pinrang 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam penyusunan anggaran agar dapat menghindari timbulnya budgetary 
slack. 
2) Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai 
masalah yang diteliti pada bidang akuntansi sektor publik, terutama 
berkaitan dengan budgetary slack.  
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1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan teory agency, 
budgetary slack, partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan 
anggaran, penelitian terdahulu, hipotesis dan rerangka pikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, variabel penelitian dan operasional dan metode analisis.  
BAB IV GAMBARAN UMUM INSTANSI 
Bab ini menjelaskan visi dan misi daerah, strategi dan arah kebijakan daerah, 
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) dan struktur organisasi daerah.  
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil penelitian dengan metode analisis deskriptif, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan analisis regresi 
berganda.  
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teory Agency 
Teori agensi merupakan teori yang mempelajari hubungan atau 
keterkaitan pihak-pihak yang memiliki jalinan hubungan fungsional dan 
structural, yaitu antara principal dan agent. Pertama kali diperkenalkan 
dalam literatur ekonomi informasi untuk menjelaskan sebuah model 
teoritikal atas hubungan antara satu pihak (principal) yang 
mendelegasikan suatu pekerjaan kepada pihak lain (agent). Hal yang 
banyak terjadi dalam teori agensi dimana agent lebih memahami 
perusahaan sehingga menimbulkan asimetri informasi yang menyebabkan 
principal tak mampu menentukan apakah usaha yang dilakukan agent 
benar-benar optimal (Ikhsan dan Ishak, 2005: 56). 
Ikhsan dan Ishak (2005: 56) juga menjelaskan teori ini secara umum 
mengasumsikan bahwa:  
“Principal bersikap netral terhadap risiko sementara agent bersikap 
menolak usaha dan risiko. Agent dan principal diasumsikan 
termotivasi oleh kepentingannya sendiri, dan seringkali kepentingan 
antara keduanya berbenturan. Menurut pandangan principal, 
kompensasi yang diberikan kepada agent tersebut didasarkan pada 
hasil, sementara menurut pandangan agent, dia lebih suka jika sistem 
kompensasi tersebut tidak semata-mata melihat hasil tetapi juga 
tingkat usahanya”. 
 
Dalam hubungan keagenan pada pemerintahan daerah antara atasan 
dan bawahan, bawahan adalah agent dan atasan adalah principal. 
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Bawahan melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan atas 
anggaran daerah dengan membetuk Tim Anggaran Pemerintah Daerah 
(TAPD), sedangkan atasan berperan aktif dalam melaksanakan legislasi, 
penganggaran, dan pengawasan. 
Sebelum penyusunan APBD dilakukan, terlebih dahulu dibuat 
kesepakatan antara atasan dan bawahan tentang Arah dan Kebijakan 
Umum APBD (AKU), dan Prioritas Anggaran dan Plafon Anggaran 
Sementara (PPAS), yang akan menjadi pedoman untuk penyusunan 
anggaran pendapatan dan anggaran belanja. Atasan menyampaikan 
rancangan PPAS kepada DPRD untuk dibahas oleh bawahan yang 
tergabung dalam TAPD. Dalam perspektif keagenan, hal ini merupakan 
bentuk kontrak (incomplete contract), dimana pihak principal 
mendelegasikan wewenang kepada pihak agent untuk melakukan kegiatan 
atas nama principal dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. 
2.1.2 Anggaran 
2.1.2.1 Pengertian Anggaran 
 Anggaran adalah “rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh 
manajemen dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif” 
(Sasongko dan Parulian, 2010: 2). Menurut Nasehatun (1999: 195): 
“anggaran perusahaan merupakan suatu rencana yang menyeluruh dari 
segala tingkat kegiatan dalam perusahaan yang dinyatakan dengan angka 
(uang) untuk suatu periode tertentu”. Sedangkan Rudianto (2009: 3) 
menyatakan: “anggaran sebagai rencana kerja organisasi di masa 
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mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal, dan 
sistematis”. Dan menurut Nafarin (2000: 9): “anggaran adalah suatu 
rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program 
yang telah disahkan”.  
Dari beberapa pengertian anggaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
anggaran adalah suatu rencana yang rinci yang dinyatakan dalam bentuk 
keuangan dan atau angka-angka dari suatu kebijaksanaan suatu organisasi/ 
instansi pemerintah yang harus dicapai pada suatu periode tertentu. 
2.1.2.2 Fungsi Anggaran  
Menurut Supriyono (2000: 42) banyak perusahaan menerapkan sistem 
anggaran dalam kegiatan operasionalnya karena anggaran memiliki 
beberapa fungsi sebagai berikut:   
1. Fungsi Perencanaan 
Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan jangka pendek dan 
merupakan  kesanggupan manajer pusat pertanggungjawaban untuk 
melaksanakan program atau bagian dari program dalam jangka pendek, 
umumnya satu tahun. 
2. Fungsi Koordinasi 
Anggaran berfungsi sebagai alat mengkoordinasikan rencana dan 
tindakan berbagai unit atau segmen yang ada dalam organisasi agar 
dapat bekerja secara selaras kearah pencapaian tujuan.  
3. Fungsi Komunikasi 
Dalam penyusunan anggaran, berbagai unit dan tingkatan organisasi 
berkomunikasi dan berperan dalam proses anggaran. Selanjutnya setiap 
orang yang bertanggung jawab terhadap anggaran harus dinilai 
mengenai prestasinya melalui laporan pengendalian periodik.  
4. Fungsi Motivasi 
Anggaran berfungsi sebagai alat memotivasi para pelaksana didalam 
melaksanakan tugas-tugas atau mencapai tujuan.  
5. Fungsi Pengendalian  
Anggaran dapat berfungsi sebagai alat pengendalian, karena anggaran 
yang telah disetujui merupakan komitmen dari para pelaksana yang 
ikut berperan serta dalam penyusunan anggaran tersebut. 
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6. Fungsi Pendidikan 
Anggaran berfungsi juga sebagai alat untuk mendidik para manajer 
mengenai bagaimana bekerja secara terperinci pada pusat 
pertanggungjawaban yang dipimpinnya dan sekaligus menghubungkan 
dengan pusat pertanggungjawaban lain didalam organisasi yang 
bersangkutan. 
 
2.1.2.3 Manfaat dan Tujuan Anggaran 
Anggaran diperlukan karena memiliki tujuan dan manfaat. Anggaran 
merupakan alat manajemen yang bermanfaat bagi manajemen dalam 
melaksanakan dan mengendalikan organisasi agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien. Berikut tujuan dan manfaat anggaran 
yaitu: 
 Terdapat beberapa tujuan disusunnya anggaran (Nafarin, 2009: 19), 
antara lain: 
1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan 
investasi dana. 
2. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan. 
3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, 
sehingga dapat mempermudah pengawasan. 
4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil 
yang maksimal. 
5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran 
menjadi lebih jelas dan nyata terlihat. 
6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang 
berkaitan dengan keuangan. 
 
Sedangkan manfaat dari anggaran (Nafarin, 2009: 19), yaitu: 
1. Semua kegiatan dapat mengarah pada pencapaian tujuan bersama. 
2. Dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kelebihan atau kekurangan 
karyawan. 
3. Dapat memotivasi karyawan. 
4. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada karyawan. 
5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu. 
6. Sumber daya dapat dimanfaatkan seefisien mungkin. 
7. Alat pendidikan bagi para manajer.  
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2.1.2.4 Keunggulan dan Kelemahan Anggaran 
Anggaran dihasilkan oleh proses penyusunan anggaran. Pemakaian 
anggaran memberikan beberapa keunggulan pada organisasi atau unit 
organisasi yang memakainya, (Supriyono, 2000: 44) yaitu:  
1. Menyediakan suatu pendekatan disiplin untuk menyelesaikan masalah. 
2. Menyediakan cara-cara untuk memformalisasikan usaha perencanaan. 
3. Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan itu terjadi. 
4. Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah-masalah 
yang dihadapi suatu organisasi dan membiasakan manajemen untuk 
mempelajari dengan seksama suatu masalah sebelum diputuskan. 
5. Mengembangkan iklim “sadar laba” dalam perusahaan, mendorong 
sikap kesadaran pentingnya biaya dan memaksimalkan pemanfaatan 
sumber-sumber perusahaan. 
6. Membantu mengkoordinasikan dan mengintegrasikan penyusunan 
rencana operasi berbagai bagian yang ada pada organisasi sehingga 
keputusan akhir dan rencana-rencana tersebut dapat diintegrasi dan 
komprehensif. 
7. Memberikan kesempatan pada organisasi untuk meninjau kembali 
secara sistemetis terhadap kebijaksanaan dan pedoman dasar yang 
sudah ditentukan. 
8. Mengkoordinasikan, menghubungkan dan membantu mengarahkan 
investasi dan semua usaha-usaha organisasi ke saluran yang paling 
menguntungkan. 
9. Mendorong suatu standar prestasi tinggi dengan membangkitkan 
semangat bersaing yang sehat, menimbulkan perasaan yang berguna 
dan menyediakan perangsang untuk pelaksanaan yang lebih efektif. 
10. Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukur atau 
standar untuk mengukur prestasi dan ukuran pertimbangan manajemen 
dan sikap eksklusif secara individual. 
 
Meskipun anggaran memiliki banyak keunggulan, namun anggaran 
juga memiliki beberapa kelemahan, (Nafarin, 2009: 20) yaitu: 
1. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan sehingga 
mengandung unsur ketidakpastian. 
2. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang dan tenaga 
yang tidak sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun 
anggaran secara lengkap dan akurat. 
3. Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat 
mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang sehingga anggaran 
tidak akan efektif.  
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2.1.2.5 Aspek Perilaku Dalam Penganggaran 
Di dalam menyusun anggaran hal utama yang perlu diperhatikan 
adalah masalah etika, sehingga merupakan tanggung jawab perusahaan 
untuk menetapkan anggaran yang dapat mengurangi tindakan tidak etis 
tersebut. Warindrani (2006: 99) menjelaskan hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam penyusunan anggaran antara lain: 
1. Adanya insentif moneter dan non moneter serta adanya hukuman. 
Insentif dapat bersifat positif maupun negatif. Insentif negatif 
menggunakan ancaman hukuman untuk memotivasi, sedangkan 
insentif positif menggunakan hadiah. Insentif moneter dapat dilakukan 
dengan mengaitkan kinerja berdasarkan anggaran dengan kenaikan 
gaji, bonus dan promosi. Selain itu, individu juga termotivasi oleh 
adanya faktor non ekonomi yaitu dari faktor psikologi dan sosial 
seperti kepuasan bila mengerjakan tugas dengan baik, pengakuan, 
penghargaan serta sifat dari pekerjaan itu sendiri.  
2. Penganggaran partisipatif yaitu tingginya partisipasi penyusunan 
anggaran yang memungkinkan bawahan untuk ikut bekerja sama. 
Adanya partisipasi, penyusunan anggaran akan lebih sempurna karena 
seringkali bawahan lebih mengerti kondisi yang ada di lapangan. 
Tetapi ada 3 persoalan yang dihadapi dalam penyusunan anggaran 
yang bersifat partisipatif, yaitu: a. menetapkan standar atau target yang 
terlalu tinggi atau terlalu rendah, b. timbulnya budgetary slack, c. 
adanya partisipasi semu, manajemen puncak hanya ingin mencari 
partisipasi formalitas dari manajer bawahan.  
3. Lingkungan yang stabil. 
4. Umpan balik yang cepat dengan laporan penilaian kinerja secara 
berkala dan tepat waktu menjadikan mereka mengetahui keberhasilan 
yang telah dilakukan, mengambil tindakan korektif dan mengubah 
rencana bila perlu sehingga manajer dapat beradaptasi dalam kondisi 
yang berubah-ubah.  
5. Gaya kepemimpinan yang kondusif. 
6. Pengukuran kinerja yang beragam. Perusahaan seringkali membuat 
kesalahan dengan menganggap bahwa anggaran atau angka-angka 
akuntansi merupakan satu-satunya alat penilaian prestasi. Kesalahan 
ini dapat menimbulkan perilaku yang negatif seperti manajer hanya 
berpikir dan bertindak untuk kepentingan jangka pendek, dan 
mengorbankan jangka panjang.  
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Menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 163) bahwa aspek perilaku dan 
penganggaran menggambarkan perilaku manusia yang terlibat dalam 
proses penyiapan anggaran dan perilaku manusia yang mencoba hidup 
dengan anggaran. Perilaku yang positif dapat berupa peningkatan kinerja 
manajer karena termotivasi oleh anggaran yang digunakan sebagai dasar 
penilaian kinerja mereka. Perilaku negatif yang mungkin timbul sebagai 
akibat dari penganggaran, antara lain: 
1. Rasa Tidak Percaya  
Suatu anggaran terdiri atas seperangkat tujuan-tujuan tertentu. 
Walaupun anggaran tersebut dapat disesuaikan untuk kejadian-
kejadian yang tidak diantisipasi, anggaran menampilkan kesan 
infeksibilitas. Anggaran merupakan suatu sumber tekanan yang dapat 
menimbulkan rasa tidak percaya, rasa permusuhan, dan mengarah pada 
kinerja yang menurun.  
2. Resistensi 
Literatur dalam bidang ilmu sosial, manajemen, dan perilaku 
organisasi telah menggambarkan fenomena dari resistensi karyawan 
untuk berubah. Banyak orang menjadi terbiasa dengan cara-cara 
tertentu untuk melakukan segala sesuatu dan dengan cara-cara tertentu 
untuk memandang kejadian, serta tidak tertarik untuk berubah. Alasan 
lain dari resistensi anggaran adalah bahwa proses anggaran 
memerlukan waktu dan perhatian yang besar. Manajer atau penyelia 
mungkin merasa terlalu terbebani dengan adanya permintaan yang 
ekstensif atas waktu mereka dan tanggung jawab rutin mereka. Oleh 
karena itu, mereka tidak ingin untuk terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran.  
3. Konflik Internal (Internal Conflict) 
Konflik internal menciptakan suatu lingkungan kerja yang kompetitif 
dan bermusuhan. Konflik dapat menyebabkan orang berfokus pada 
kebutuhan departemennya sendiri secara eksklusif daripada kebutuhan 
dari organisasi secara total. Situasi ini menyebabkan keselarasan tujuan 
menjadi lebih sulit, jika tidak mungkin untuk dicapai. Hal tersebut 
menimbulkan kebencian kepada manajemen, dan juga kepada 
anggaran.   
4. Efek Samping Lain yang Tidak Diinginkan 
Efek lain yang tidak diinginkan salah satunya adalah anggaran sering 
kali dipandang sebagai alat tekanan manajerial. Sehingga bawahan 
sering kali melakukan berbagai tindakan disfungsional, yaitu dengan 
memasukkan faktor slack dalam target anggaran agar mudah dicapai.  
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2.1.3 Penganggaran Sektor Publik 
2.1.3.1 Pengertian Anggaran Sektor Publik 
Anggaran sektor publik menjadi instrumen kebijakan untuk mencapai 
tujuan organisasi. Mardiasmo (2009: 62) mendefinisikan anggaran sektor 
publik sebagai: 
“Anggaran sektor publik berisi rencana kegiatan yang 
direpresentasikan dalam bentuk rencana perolehan pendapatan dan 
belanja dalam satuan moneter. Dalam bentuk yang paling sederhana, 
anggaran publik merupakan suatu dokumen yang menggambarkan 
kondisi keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi 
mengenai pendapatan, belanja, dan aktivitas”. 
 
Menurut Haryanto (2007: 86): 
“Anggaran sektor publik adalah rencana kegiatan dan keuangan 
periodik (biasanya dalam periode tahunan) yang berisi program dan 
kegiatan serta jumlah dana yang diperoleh (penerimaan atau 
pendapatan) dan dibutuhkan (pengeluaran atau belanja) dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi”.  
  
Dan menurut Nordiawan (2006: 48) : 
“Bagi organisasi sektor publik seperti pemerintah, anggaran tidak 
hanya sebuah rencana tahunan tetapi juga merupakan bentuk 
akuntanbilitas atas pengelolaan dana publik yang dibebankan 
kepadanya”.  
 
Dapat disimpulkan bahwa penganggaran sektor publik berarti proses 
pelaksanaan program-program dalam bentuk pendapatan dan belanja yang 
dinyatakan dengan satuan moneter dan didanai dengan uang masyarakat. 
2.1.3.2 Fungsi Anggaran Sektor Publik 
Menurut Bastian (2006: 164), anggaran sektor publik mempunyai 
beberapa fungsi, yaitu: 
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1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja. 
2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan di 
masa mendatang. 
3. Anggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan 
berbagai unit kerja dan mekanisme kerja antara atasan dan bawahan. 
4. Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja. 
5. Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan 
efisien dalam pencapaian visi organisasi. 
6. Anggaran merupakan instrumen politik. 
7. Anggaran merupakan instrumen kebijakan fiskal.  
 
2.1.3.3 Prinsip Anggaran Sektor Publik 
Mardiasmo (2009: 67) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 
anggaran sektor publik meliputi: 
1. Otorisasi oleh legislatif 
Anggaran publik harus mendapatkan otorisasi dari legislatif terlebih 
dahulu sebelum eksekutif dapat membelanjakan anggaran tersebut. 
2. Komprehensif 
Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan pengeluaran 
pemerintah. Oleh karena itu, adanya dana non budgetair pada dasarnya 
menyalahi prinsip anggaran yang bersifat komprehensif. 
3. Keutuhan Anggaran 
Semua penerimaan dan belanja pemerintah harus terhimpun dalam 
dana umum (general fund). 
4. Nondiscretionary appropiation 
Jumlah yang disetujui oleh dewan legislatif harus termanfaatkan secara 
ekonomis, efisien dan efektif. 
5. Periodik 
Anggaran merupakan suatu proses yang periodik, dapat bersifat 
tahunan maupun multitahunan. 
6. Akurat 
Estimasi anggaran hendaknya tidak memasukkan cadangan yang 
tersembunyi (hidden reserve) yang dapat dijadikan sebagai kantong-
kantong pemborosan dan inefisiensi anggaran serta dapat 
mengakibatkan munculnya underestimate pendapatan dan overestimate 
pengeluaran. 
7. Jelas 
Anggaran hendaknya sederhana, dapat dipahami masyarakat dan tidak 
membingungkan. 
8. Diketahui Publik 
Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat luas. 
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2.1.3.4 Proses Penyusunan Anggaran Sektor Publik 
Penyusunan anggaran sektor publik pada dasarnya tidak berbeda jauh 
dengan sektor swasta. Penyusunan anggaran sektor publik terdiri atas 
empat tahapan, (Mardiasmo, 2009: 70) yaitu: 
1. Tahap Persiapan Anggaran 
Pada tahap persiapan anggaran dilakukan taksiran pengeluaran atas 
dasar taksiran pendapatan yang tersedia. Terkait dengan masalah 
tersebut, yang perlu diperhatikan adalah sebelum menyetujui taksiran 
pengeluaran hendaknya terlebih dahulu dilakukan penaksiran 
pendapatan secara lebih akurat. Selain itu, harus disadari adanya 
masalah yang cukup berbahaya jika anggaran pendapatan diestimasi 
pada saat bersamaan dengan pembuatan keputusan tentang anggaran 
pengeluaran. Dalam persoalan estimasi, yang perlu mendapat perhatian 
adalah terdapatnya faktor “uncertainty” (tingkat ketidakpastian) yang 
cukup tinggi.  
2. Tahap  Ratifikasi 
Tahap ini merupakan tahap yang melibatkan proses politik yang cukup 
rumit dan berat. Pimpinan eksekutif dituntut tidak hanya memiliki 
managerial skill namun juga harus mempunyai political skill, 
salesmanship dan coalition building yang memadai. Hal tersebut 
penting karena dalam tahap ini pimpinan eksekutif harus mempunyai 
kemampuan untuk menjawab dan memberikan argumentasi yang 
rasional atas segala pertanyaan-pertanyaan dan bantahan-bantahan dari 
pihak legislatif. 
3. Tahap Implementasi 
Setelah anggaran disetujui oleh legislatif, tahap berikutnya adalah 
pelaksanaan anggaran. Dalam tahap pelaksanaan anggaran, hal 
terpenting yang harus diperhatikan oleh manajer keuangan publik 
adalah dimilikinya sistem (informasi) akuntansi dan sistem 
pengendalian manajemen. Manajer keuangan publik dalam hal ini 
bertanggung jawab untuk menciptakan sistem akuntansi yang memadai 
dan handal untuk perencanaan dan pengendalian anggaran yang telah 
disepakati dan bahkan dapat diandalkan untuk tahap penyusunan 
anggaran periode berikutnya. Sistem akuntansi yang baik meliputi pula 
dibuatnya sistem pengendalian intern yang memadai. 
4. Tahap Pelaporan dan Evaluasi  
Tahap persiapan, ratifikasi dan implementasi anggaran terkait dengan 
aspek operasional anggaran, sedangkan tahap pelaporan dan evaluasi 
terkait dengan aspek akuntabilitas. Jika tahap implementasi telah 
didukung dengan sistem akuntansi dan sistem pengendalian 
manajemen yang baik, maka diharapkan tahap budget reporting and 
evaluation tidak akan menemui banyak masalah. 
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Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh pemerintah 
daerah dalam menyusun APBD (Haryanto: 2007: 107), yaitu : 
1. Penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA) 
Kepala daerah menyampaikan rancangan KUA krpada DPRD untuk 
dibahas oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) bersama 
Panitia Anggaran DPRD dalam pembicaraan pandahuluan RAPBD 
tahun anggaran berikutnya. Substansi rancanagn KUA meliputi 
program dan kegiatan menurut urusan pemerintah, organisasi, sasaran 
dan target kinerja serta pagu anggaran indikatif dari masing-masing 
urusan pemerintahan, program dan kegiatan berserta perkembangan 
asumsi ekonomi makro dan perubahan pokok-pokok kebijakan fisikal 
yang ditetapkan pemerintah. Program dan kegiatan yang tercantum 
dalam Nota Kesepakatan KUA antara Kepala Daerah dengan Pimpinan 
DPRD, dapat dicantumkan klausal yang menyatakan bahwa dalam hal 
terjadi pengeseran asumsi yang melandasi penyusunan KUA akibat 
adanya kebijakan pemerintah, dapat dilakukan penambahan atau 
pengurangan program dan kegiatan serta pagu anggaran indikatif 
apabila belum ditampung dalam Nota Kesepakatan KUA. Penambahan 
atau pengurangan program dan kegiatan serta pagu anggaran indikatif 
tersebut dilakukan ketika proses pembahasan PPAS tanpa melakukan 
perubahan Nota Kesepakatan KUA. 
2. Penyusunan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) 
Berdasarkan KUA yang telah disepakati, Kepala Daerah menyampaikan 
rancangan PPAS kepada DPRD untuk dibahas oleh TAPD bersama 
Panitia Anggaran DPRD. Substansi rancangan PPASdimaksud meliputi 
urutan prioritas program dan kegiatan serta sasaran dan target kinerja 
masing-masing program dan kegiatan yang didasarkan pada KUA dan 
pagu anggaran definitif menurut urusan pemerintah, organisasi dan 
berdasarkan pengelompokan belanja tidak langsung dan belanja 
langsung yang dituangkan dalam Nota Kesepakatan PPA antara Kepala 
Daerah dengan Pimpinan DPRD. 
3. Penyusunan dan penyampaiaan surat edaran  kepala daerah tentang 
pedoman penyusunan RKA-SKPD 
Surat Edaran Kepala Daerah tentang Pedoman Penyusunan RKA-SKPD 
disampaikan kepada SKPD. Penyusunan RKA-SKPD didasarkan pada 
program dan kegiatan serta pagu anggaran definitif yang tercantum 
dalam Nota Kesepakatan PPA antara Kepala Daerah dengan Pimpinan 
DPRD. Substansi surat edaran Kepala Daerah tersebut mencakup:  
a. PPA yang dialokasiakn untuk setiap program SKPD berukut 
rencanapendapatandan pembiayaan. 
b. Sinkronisasi program dan kegiatan antar SKPD dengan kinerja 
SKPD berkenaan sesuai dengan standar pelayanan minimal yang 
ditetapkan. 
c. Batas waktu penyampaian RKA-SKPD kepada PPKD. 
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d. Hal-hal lainnya yang perlu mendapatkan perhatian dari SKPD terkait 
dengan prinsip-prinsip peningkatan efisiensi, efektifitas, transparansi 
dan akuntabiliras penyususnsn anggaran dalam rangka pencapaiaan 
prestasi kerja. 
e. Dokumen sebagai lampiran meliputi KUA, PPA kode rekening 
APBD, format RKA-SKPD, analisis standar belanja dan standar 
satuan harga. 
4. Penyusunan rancangan peraturan daerah tentan APBD dan rancangan 
peraturan kepala daerah tentang penjabaran APBD 
Rancangan APBD yang disusun , merupakan agregasi dari usulan-
usulan yang telah disusun dan diajukan oleh organisasi pemerintah 
daerah maupun Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam lingkup 
pemerintahan daerah yang dituangkan dalam masing-masing Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-SKPD). 
Usulan-usulan dimaksud merupakan jumlah anggaran pendapatan, 
belanja setiap program dan kegiatan serta pembiayaan yang hendak 
direalisasikan dalam satu tahun anggaran. Anggaran yang disusun dan 
temuat dalam RKA-SKPD, mencerminkan anggaran berbasis prestasi 
kerja, oleh itu perlu disiapkan dan dipahami beberapa dokumen dalam 
rangka penyusunan anggaran berbasis kinerja, natara lain : Analisis 
Standar Belanja (ASB), Tolak Ukur Kerja, Standar Biaya dan formulir 
RKA SKPD yang digunakan oleh SKPD untuk menyususn usulsn 
program, kegiatan beserta anggarannya.  
5. Penyampaian dan pembahasan rancangan peraturan daerah tentang 
APBD dan peraturan kepala daerah tentang penjabaran APBD 
6. Evaluasi APBD 
Evaluasi APBD bertujuan untuk tercapainnya keserasian antara 
kebijakan daerah dan kebijakan nasional, keserasian antara kepentingan 
public dan kepentingan aparatur serta untuk meneliti sejauh mana 
APBD tidak bertentangan dengan kepentinagan umum, pereturan yang 
lebih tinggi dan peraturan daerah lainnya yang berlaku di daerah 
bersangkutan. Evaluasi APBD  terdiri dari 2 tingkatan yaitu: 
a. Evaluasi APBD Provinsi 
Evaluasi APBD Provinsi dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri. 
Evaluasi dilakukan dengan melakukan penelaahan atas APBD 
apakah sesuai dengan criteria yang ditetapkan. Apabila hasil 
evaluasi APBD bertentangan dengan kepentingan umum dan 
perundang-undangan yang lebih tinggi, APBD harus disempurnakan 
oleh gubernur bersama DPRD serta apabila hasil evaluasi tidak 
ditindaklanjuti oleh gubernur dan DPRD, dan gubernur tetap 
menetapakn APBD menjadi peraturan daerah dan peraturan 
gubernur maka Menteri Dalam Negeri dapat membatalkan peraturan 
daerah dan peraturan gubernur tersebut sekaligus menyatakan 
berlakunya pagu APBD tahun sebelumnya. 
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b. Evaluasi APBD Kabupaten/Kota 
Evaluasi APBD Kbupaten/Kota dilakukan oleh Gubernur. Evaluasi 
dilakukan dengan melakukan penelaah atas APBD apakah sesuai 
dengan criteria yang ditetapkan. Apabila hasil evaluasi apbd 
bertentangan dengan kepentingan umum dan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi, APBD harus disempurnakan oleh 
bupati/walikota bersama DPRD serta apabila hasil evaluasi tidak 
ditindak lanjuti oleh bupati/walikota dan DPRD, dan 
bupati/walikota menetapkan APBD menjadi peraturan daerah dan 
peraturan bupati/walikota maka Gubernur dapat membatalkan 
peraturamn daerah dan peraturan bupati/walikota tersebut sekaligus 
menyatakan berlakunya pagu APBD tahun sebelumnya.  
7. Penetapan peraturan daerah tentang APBD dan peraturan kepala daerah 
tentang penjabaran APBD 
Berdasarkan hasil evaluasi APBD, pemerintah daerah menetapkan 
APBD menjadi peraturan daerah tentang APBD dan peraturan kepala 
daerah tentang penjabaran APBD. 
Gambar 2.1 
Proses Penyusunan APBD 
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2.1.4 Senjangan Anggaran (Budgetary slack) 
 Budgetary slack dapat diartikan sebagai “perbedaan antara jumlah 
anggaran dan estimasi terbaik dari organisasi” (Anthony dan Govindradjan 
yang diterjemahkan oleh Tjakrawala, 2005: 84). Sedangkan menurut 
Suartana (2010: 137), budgetary slack adalah “proses penganggaran yang 
ditemukan adanya distorsi secara sengaja dengan menurunkan pendapatan 
yang dianggarkan dan meningkatkan biaya yang dianggarkan”. 
Dalam keadaan terjadinya budgetary slack bawahan cenderung 
mengajukan anggaran dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan 
biaya dari estimasi terbaik yang diajukan, sehingga target akan mudah 
dicapai. Dengan demikian masukan dari level bawah harus dievaluasi 
secara hati-hati karena ada tendensi untuk memasukkan kepentingan 
pribadi atau divisi dalam penyiapan anggaran. Biaya cenderung diperbesar 
karena mereka berasumsi bahwa pada level atas juga akan dipangkas dan 
target yang akan dicapai tidak akan sulit (Herman, 2006: 28).  
Carland dalam Herman (2006: 28) menyebutnya bahwa slack dalam 
proses penyiapan anggaran, yaitu:  
“There is one danger in preparation of the budget by lower level 
employees: the risk of incorporating “slack” into the budget. People 
can overestimate costs and underestimate revenues to ensure that the 
budget will be met. Such diliberate misstaments are called slack. This 
is a particularly problem when budgets are used as control, because 
people naturally may try to influence their future evaluation by 
making the budget easy to achieve”. 
Ikhsan dan Ishak (2005: 176) mendefinisikan budgetary slack sebagai: 
“Slack adalah selisih antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan 
untuk secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber 
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daya yang lebih besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut. Dengan 
kata lain, slack adalah penggelembungan anggaran. Manajer 
menciptakan slack dengan mengestimasikan pendapatan lebih rendah, 
mengestimasikan biaya lebih tinggi, atau menyatakan terlalu tinggi 
jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output”.  
 
Dari sekian uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa budgetary 
slack dapat dipahami sebagai langkah pembuat anggaran untuk mencapai 
target yang lebih mudah dicapai padahal kapasitas sesungguhnya masih 
jauh lebih tinggi, dengan menganggarkan pendapatan yang lebih rendah 
dan biaya yang lebih tinggi dari estimasi terbaik mereka mengenai jumlah-
jumlah tersebut. Oleh karena itu, anggaran yang dihasilkan adalah target 
yang lebih mudah bagi mereka untuk dicapai. 
2.1.5 Partisipasi Anggaran 
Salah satu faktor yang banyak diteliti dan dianggap memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap budgetary slack adalah partisipasi 
anggaran. Menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 173) : “Partisipasi merupakan 
suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih 
pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan 
terhadap mereka yang membuatnya” . 
Warindrani (2006: 99) menjelaskan tentang adanya tiga potensi 
masalah yang dapat ditimbulkan dari partisipasi anggaran, yaitu: 
1. Menetapkan standar atau target yang terlalu tinggi atau terlalu 
rendah. 
2. Timbulnya anggaran slack. 
3. Adanya partisipasi semu. 
 
Adanya budgetary slack yang timbul dari partisipasi anggaran yang 
dilakukan oleh bawahan dijelaskan oleh Rudianto (2002: 10) bahwa: 
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“Manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau dan 
mengesahkan anggaran. Tanpa partisipasi aktif dalam proses 
pengesahan, akan besar godaan bagi para pelaksana anggaran untuk 
menyerahkan anggaran yang mudah dicapai”.  
 
Oleh karena itu, atasan harus berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran, baik dalam tahap persiapan, tahap pengesahan dan tahap 
implementasi. Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkan oleh 
Tjakrawala (2005: 88) menjelaskan bahwa: 
“Manajemen harus berpartisipasi dalam peninjauan dan persetujuan 
anggaran, dan persetujuan tidak hanya sebagai stempel. Tanpa 
partisipasi aktif mereka dalam proses persetujuan, akan ada godaan 
besar bagi pembuat anggaran untuk “bermain-main” dengan sistem 
tersebut, yaitu beberapa manajer akan menyerahkan anggaran yang 
mudah dicapai (budgetary slack) atau anggaran yang berisi 
kelonggaran yang berlebihan untuk kontijensi yang mungkin”. 
 
Selain itu, Anthony, Dearden dan Bedford yang diterjemahkan oleh 
Maulana (1991: 500) juga menjelaskan tentang pengaruh pasrtisipasi 
anggaran terhadap budgetary slack, bahwa: 
“ Partisipasi manajemen puncak sangat diperlukan pada setiap sistem 
penganggaran, terutama untuk memotivasi para manajernya dalam 
menyusun anggaran. Partisipasi manajemen terletak pada penilaian 
dan pengesahan anggaran, dan pengesahan anggaran tidak hanya 
sekedar membubuhkan tandatangan saja. Tanpa adanya partisipasi 
manajemen puncak, akan menimbulkan kecenderungan para manajer 
untuk “bermain’ dalam sistem anggaran, beberapa mencoba untuk 
mengusulkan anggaran yang mudah dicapai, atau menyampaikan 
anggaran yang memungkinkan adanya hal-hal yang tidak terduga”. 
 
Sehingga dengan adanya partisipasi anggaran, diharapkan menjadi alat 
komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan. Karena dalam proses 
penyusunan anggaran seringkali memungkinkan atasan untuk memahami 
masalah yang dihadapi oleh bawahan, di samping juga bawahan lebih 
dapat memahami kesulitan yang dihadapi oleh atasan. Anggaran 
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partisipatif meningkatkan komitmen para bawahan untuk mencapai tujuan 
anggaran. Tanpa adanya partisipasi anggaran oleh atasan, bawahan akan 
cenderung membuat anggaran yang menguntungkan bagi mereka, yaitu 
dengan membuat anggaran yang mudah dicapai. Hal ini yang biasanya 
disebut dengan budgetary slack (Hery, 2011: 100). 
2.1.6 Informasi Asimetri 
Penentuan anggaran yang tepat memang tidak mudah dan akan 
menjadi masalah apabila bawahan mempunyai informasi yang lebih baik 
dibandingkan informasi yang dipunyai atasan. Perbedaan informasi yang 
dimiliki antara atasan dan bawahan inilah yang dinamakan informasi 
asimetris.  
Dibeberapa organisasi, bawahan lebih banyak mempunyai informasi 
yang akurat dibandingkan dengan atasannya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja manajer. “Komunikasi yang tidak efektif 
merupakan akar penyebab dari berbagai perilaku negatif” (Welsch, 
Hiltong, dan Gordon yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan 
Warouw, 2000: 50).  
Adanya informasi asimetri merupakan salah satu faktor yang 
menimbulkan perilaku negatif dalam hal ini adalah budgetary slack, 
dijelaskan oleh Suartana (2010: 139), bahwa: 
“Konsep informasi asimetris yaitu atasan anggaran mungkin 
mempunyai pengetahuan dan wawasan yang lebih daripada bawahan, 
ataupun sebaliknya. Bila kemungkinan yang pertama terjadi, akan 
muncul tuntutan atau motivasi yang lebih besar dari atasan kepada 
bawahan mengenai pencapaian target anggaran yang menurut 
bawahan terlalu tinggi. Namun bila kemungkinan yang kedua terjadi, 
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bawahan akan menyatakan target lebih rendah daripada yang 
dimungkinkan untuk dicapai. Keadaan dimana salah satu pihak 
mempunyai pengetahuan dan informasi lebih daripada yang lainnya 
terhadap sesuatu hal disebut asimetri informasi”.  
 
Herman (2006: 28) juga menjelaskan tentang informasi asimetri yang 
memicu terjadinya budgetary slack, bahwa: 
“Masukan dari level bawah harus dievaluasi secara hati-hati karena 
ada tendensi untuk memasukkan kepentingan pribadi atau divisi dalam 
penyiapan anggaran. Proyeksi biaya cenderung diperbesar karena 
mereka berasumsi bahwa pada level atas juga akan dipangkas dan 
target yang akan dicapai tidak akan sulit. Professor Carland 
menyebutnya sebagai slack dalam proses penyiapan anggaran”.   
 
Bagi tujuan perencanaan, anggaran yang dilaporkan seharusnya sama 
dengan kinerja yang diharapkan.  Tetapi para bawahan mungkin salah 
menafsirkan beberapa informasi pribadi mereka, yang mungkin dapat 
mengarahkan pada budgetaty slack. Ketika informasi bawahan lebih baik 
daripada atasan (terdapat informasi asimetris), maka bawahan mengambil 
kesempatan dari partisipasi penganggaran. Bawahan cenderung 
memberikan informasi yang bias dari informasi pribadi mereka, dengan 
membuat budget yang relatif lebih mudah dicapai, sehingga terjadilah 
budgetary slack (yaitu dengan melaporkan anggaran dibawah kinerja yang 
diharapkan). Hal ini dijelaskan oleh Suartana (2010: 143), bahwa: 
“Senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi 
informasi asimetris karena informasi asimetris mendorong bawahan/ 
pelaksana anggaran membuat senjangan anggaran. Secara teoritis, 
informasi asimetris dapat dikurangi dengan memperkuat monitoring 
dan meningkatkan kualitas pengungkapan”.  
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2.1.7 Penekanan Anggaran  
Anggaran merupakan salah satu alat perencanaan sekaligus sebagai 
alat pengendalian organisasi. Sebagai alat perencanaan, anggaran dapat 
dipakai untuk merencanakan berbagai aktivitas suatu pusat 
pertanggungjawaban, agar pelaksanaan aktivitasnya sesuai dengan rel 
yang telah digariskan. Sedang anggaran dapat berfungsi sebagai alat untuk 
pengendalian, ketika anggaran tersebut dapat dipakai sebagai tolok ukur 
kinerja pusat pertanggungjawaban. 
Ketika suatu organisasi menggunakan anggaran sebagai salah satu 
tolok ukur kinerja, maka bawahan akan berusaha meningkatkan kinerjanya 
dengan dua cara yaitu yang pertama, meningkatkan performance, sehingga 
realisasi anggarannya lebih tinggi daripada yang telah dianggarkan. 
Sedang cara yang kedua adalah dengan cara membuat anggaran mudah 
untuk dicapai atau dengan kata lain melonggarkan anggaran dengan suatu 
cara, misalnya dengan merendahkan target pendapatan dan meninggikan 
biaya perusahaan, sehingga anggaran tersebut mudah untuk dicapai, dalam 
hal ini akan menimbulkan budgetary slack. 
Faktor penekanan anggaran yang dapat menimbulkan budgetary slack 
juga dijelaskan oleh Suartana (2010: 138), bahwa: 
“Sering kali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-satunya 
pengukur kinerja manajemen, karena itu yang tersedia. Penekanan 
anggaran seperti ini dapat memungkinkan timbulnya slack. Penilaian 
kinerja berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan 
mendorong bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan 
meningkatkan prospek kompensasi ke depannya”. 
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Sedangkan Welsch, Hilton dan Gordon yang diterjemahkan oleh 
Purwatiningsih dan Warouw (2000: 47) mengemukakan bahwa: 
“Ada suatu bukti penting yang menganjurkan agar penyelia sering 
mengasumsikan anggaran dapat digunakan sebagai penekan yang 
efektif untuk meningkatkan produktivitas. Apa yang sering tidak 
diperkirakan oleh penyelia adalah dampak terhadap perilaku dari 
tekanan anggaran. Salah satu pengaruh adalah bahwa karyawan dapat 
secara sadar berusaha untuk tidak menunjukkan kinerja yang lebih 
baik dari yang dianggarkan agar mengurangi kemungkinan penentuan 
tingkatan kinerja yang dianggarkan lebih tingggi”. 
 
Selanjutnya menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 166), menjelaskan 
bahwa: 
“Tekanan anggaran adalah lebih bahaya bagi penyelia yang 
bertanggung jawab untuk memenuhi target tertentu. Karena penyelia 
sering kali tidak mampu melimpahkan tanggung jawab ini kepada 
bawahan, mereka akhirnya melakukan berbagai tindakan yang 
disfungsional, yang salah satunya adalah mendistorsi proses 
pengukuran. Hal ini dapat dilakukan dengan cara manipulasi secara 
terang-terangan terhadap data atau membuat keputusan operasi yang 
meningkatkan kinerja dengan segera tetapi dapat merugikan 
perusahaan dalam jangka panjang. Misalnya memasukkan faktor 
keselamatan (slack) ke dalam anggaran, guna meningkatkan 
kemungkinan untuk memenuhi atau melampaui standar kinerja”. 
 
Salah satu bentuk dari penekanan anggaran adalah bonus yang 
diberikan kepada bawahan ketika target anggaran tercapai. Dengan 
kompensasi tersebut memungkinkan timbulnya budgetary slack, dimana 
bawahan menciptakan anggaran yang mudah dicapai untuk mendapatkan 
bonus ketika target anggaran tercapai. Gorisson, Noreen, dan Brewer yang 
diterjemahkan oleh Nuri dan Edward (2007: 12) yang menjelaskan tentang 
dampak kompensasi atas target anggaran, yaitu: 
“Sering kali, bonus yang didasarkan pada pencapaian dan kelebihan 
anggaran merupakan elemen penting dari kompensasi manajemen. 
Pada umumnya, bonus tidak dibayarkan kecuali jika anggaran 
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terpenuhi. Sering kali bonus meningkat jika target anggaran 
terlampaui, namun bonus tersebut umumnya dibatasi pada tingkatan 
tertentu. karena adanya alasan yang jelas tersebut, para manajer yang 
memiliki program bonus seperti itu atau yang kinerjanya dievaluasi 
berdasarkan upaya pencapaian target yang sangat mungkin dicapai 
ketimbang anggaran yang longggar. Dan akhirnya, anggaran yang 
sangat mungkin dicapai bisa mengakibatkan perilaku yang kurang 
disukai pada akhir periode anggaran yang dilakukan oleh manajer 
yang bermaksud untuk mendapatkan bonus mereka”. 
 
Dengan demikian, jika anggaran dijadikan tolak ukur untuk menilai 
kinerja bawahan, maka akan memicu tindakan bawahan untuk melakukan 
budgetary slack. Dengan tujuan agar anggaran yang ditetapkan mudah 
dicapai, sehingga bawahan memperoleh penghargaan jika kinerja bawahan 
ditandai dengan pencapaian anggaran.  
2.2 Tinjauan atas Penelitian Sebelumnya 
Dalam penelitian Muhammad (2001) mengenai pengaruh partisipasi 
anggaran, information asymmetry dan budget emphasis terhadap slack 
anggaran. Dalam hipotesisnya menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
independen dan moderating bepengaruh terhadap senjangan anggaran. 
Sedangkan hasil penelitiannya menyatakan partisipasi anggaran, information 
asymmetry dan budget emphasis pada anggaran secara signifikan mempunyai 
hubungan negatif terhadap slack anggaran. Sehingga semakin tinggi interaksi 
antara partisipasi, informasi asimetris dan penekanan anggaran, maka upaya 
membangun slack anggaran akan semakin rendah. 
Wati (2010) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh partisipasi 
anggaran, informasi asimetris, budget emphasis terhadap slack anggaran. 
Dalam hipotesisnya  disebutkan  bahwa informasi asimetris, partisipasi 
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anggaran, dan budget emphasis secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap timbulnya senjangan anggaran. Hasil analisis regresi linier berganda 
memberikan kesimpulan bahwa partisipasi anggaran, informasi asimetri, dan 
budget emphasis berpengaruh terhadap slack anggaran. Namun, pengaruh 
partisipasi anggaran, informasi asimetri, dan budget emphasis terhadap slack 
anggaran adalah rendah yaitu hanya 38,1% sedangkan sisanya 61,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
Berdasarkan nilai r2 parsial menunjukkan bahwa informasi asimetri 
merupakan variabel yang paling dominan terhadap slack anggaran, sehingga 
hipotesis ke-2 tidak teruji kebenarannya. 
Sirajuddin (2010) dalam penelitiannya mengenai analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi budgetary slack. Dalam hipotesisnya disebutkan bahwa 
faktor partisipasi anggaran, asimetri informasi, perilaku oportunistik, dan 
ketidakstabilan harga (inflasi) berpengaruh signifikan terhadap budgetary 
slack. Sedangkan hasil penelitiannya menyatakan bahwa hanya variabel 
partisipasi anggaran dan perilaku oportunistik yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap budgetary slack. Sedangkan variabel informasi asimetris 
dan ketidakstabilan harga (inflasi) tidak signifikan berpengaruh terhadap 
budgetary slack. 
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya yang telah 
diuraikan, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
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Ha1 = partisipasi anggaran, informasi asimetris, dan penekanan anggaran 
secara serempak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap  
budgetary slack. 
Ha2 =  partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
budgetary slack. 
Ha3  = informasi asimetris mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
budgetary slack. 
Ha4 =  penekanan anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
budgetary slack. 
2.4 Rerangka Pikir 
Dalam penyusunan anggaran melibatkan berbagai lapisan manajemen, 
hal tersebut dilakukan agar partisipasi yang diberikan dalam penyusunan 
anggaran dapat memberikan ketepatan dalam pelaksanaannya nanti. 
Partisipasi atasan dalam penyusunan anggaran diperlukan dengan harapan 
bawahan memberikan informasi yang sesuai untuk tercapainya suatu tujuan, 
karena bawahan lebih mengetahui kondisi organisasi daripada atasan. Namun, 
karena ingin mencapai target, terkadang bawahan memberikan informasi bias. 
Disamping itu, ketika atasan menilai kinerja bawahan dari pencapaian target, 
maka bawahan cenderung membuat anggaran yang mudah dicapai untuk 
mendapatkan kompensasi dengan merendahkan pendapatan dan meninggikan 
biaya, dalam hal ini disebut budgetary slack.  
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Hubungan antara partisipasi anggaran, informasi asimetri dan 
penekanan anggaran terhadap budgetary slack dapat dilihat dalam rerangka 
berpikir sebagai berikut:  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian penulis yaitu pada 
SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang. Dan waktu penelitian dilakukan pada 
bulan April - Juni 2012.  
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan unsur yang terdapat di dalam objek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Pinrang. 
Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, dengan 
beberapa kriteria sebagai berikut: 
1. Sampel yang dipilih hanya dinas-dinas yang tergabung dalam Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 
2. Sampel yang dipilih hanya yang berkaitan dengan proses penyusunan, 
pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran. Dalam hal ini adalah 
Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) yang terdiri dari: sekretaris 
daerah, asisten, kepala dinas, kepala bagian, kepala sub bagian, dan staf 
perencana.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
yaitu informasi yang diperoleh langsung dari Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Kabupaten Pinrang melalui observasi langsung dan survei dengan 
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cara memberikan kuisioner kepada para responden. Kuisioner yang digunakan 
meliputi empat bagian yaitu kuisioner untuk meneliti budgetary slack, 
partisipasi anggaran, informasi asimetris dan penekanan anggaran. Skala yang 
digunakan dalam kuisioner adalah skala pengukuran tipe Likert, dimana 
responden diminta untuk memilih jawaban jawaban yang paling tepat dengan 
5 macam alternatif (Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Ragu-Ragu = 
3, Setuju = 4, Sangat Setuju = 5).  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan ialah data primer, yang berupa persepsi para 
responden terhadap variabel–variabel yang digunakan. Modus komunikasi 
untuk memperoleh data dari responden dalam penelitian ini menggunakan 
kuisioner. Kuisioner yang diberikan berisi sejumlah pertanyaan yang akan 
dibagikan kepada Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD).  
Setiap kuisioner yang didistribusikan kepada para responden disertai 
surat permohonan pengisian kuisioner. Dalam surat permohonan pengisian 
kuisioner dinyatakan identitas peneliti, tujuan penelitian, serta jaminan atas 
kerahasiaan responden.  
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel adalah suatu simbol yang diberi nilai atau angka, yang 
merupakan suatu konsep atau hal yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
terdapat 3 (tiga) variabel independen yaitu variabel partisipasi anggaran, 
informasi asimetri, dan penekanan anggaran, sedangkan variabel dependen 
adalah budgetary slack. Definisi variabel yang digunakan yaitu: 
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1. Budgetary Slack 
Budgetary slack sebagai variabel terikat (Y) yaitu unsur perubahannya 
dipengaruhi oleh unsur lain. Budgetary slack dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai upaya untuk membuat target anggaran agar mudah 
dicapai dengan merendahkan pendapatan dan meninggikan biaya.   
2. Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
kesempatan para bawahan untuk terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran bersama atasan pada setiap dinas. Responden diminta 
memberikan penilaian dengan memilih salah satu dari lima poin skala 
likert. Skor yang tinggi menunjukkan bahwa partisipasi tinggi, dan skor 
rendah menunjukkan partisipasi yang rendah.  
3. Informasi Asimetri 
Informasi Asimetri yang terdiri dari enam item pertanyaan dengan 
format respon 5 poin skala likert. Satu menunjukkan bahwa atasan 
memiliki lebih banyak informasi bila dibandingkan dengan bawahan, dan 
lima menunjukkan bahwa bawahan memiliki lebih banyak informasi 
daripada atasan.   
4. Penekanan Anggaran 
Penekanan Anggaran dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
tekanan bagi bawahan atas anggaran yang dianggap sebagai tolok ukur 
kinerja. Penekanan anggaran ini terdiri dari enam item pertanyaan dengan 
format lima poin skala likert.  
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3.6 Metode Analisis  
Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif ini merupakan analisis yang mengemukakan 
tentang data diri responden, yang diperoleh dari jawaban responden 
melalui kuisioner. Kemudian data yang diperoleh dari jawaban responden 
atas pertanyaan yang diajukan, selanjutnya dihitung presentasenya 
(Nugroho, 2011: 22).  
3.6.2 Uji Kualitas Data 
3.6.2.1 Uji Validitas 
Pengujian ini dimaksudkan untuk dapat mempertanggungjawabkan 
ketelitian serta ketepatan kuisioner yang dibagikan kepada responden. Alat 
ukur yang valid berarti alat ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang hendak diukur. Uji validitas dilakukan dengan metode korelasi 
product moment dari Pearson dimana pengujian dilakukan dengan melihat 
angka koefisien korelasi (rxy) yang menyatakan hubungan antara skor 
butir pertanyaan dengan skor total (item-total correlation). Butir dikatakan 
sahih atau valid jika rhitung > rtabel (Nugroho, 2011: 23).  
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan atau 
kesungguhan responden menjawab pertanyaan. Tujuan dari pengujian ini 
adalah seberapa besar suatu instrumen tersebut dapat dipercaya dan 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Metode reliabilitas yang sering 
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digunakan adalah metode Cronbach’s Alpha. Koefisien Cronbach’s Alpha 
menunjukkan sejauh mana kokonsistenan responden dalam menjawab 
instrumen yang dinilai. Semakin besar koefisien nilai alpha akan semakin 
reliabel data tersebut. Pengujian alpha akan dilakukan pada tiap bagian 
variabel independen dan variabel dependen. (Nugroho, 2011: 28). 
3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik 
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal. Salah satu cara melihat normalitas yaitu 
dengan histogram, yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. Kedua, dengan normal 
probability plot, yaitu distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2009: 107). 
3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 
variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat pada tolerance value 
atau Variance Inflation Factor (VIF). Apabila tolerance value dibawah 
0,10 atau nilai VIF diatas 10 maka terjadi multikolinieritas. Apabila 
ternyata terdapat multikolinieritas, maka salah satu variabel harus 
dikeluarkan dari persamaan (Ghozali, 2009: 25).  
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas (Ghozali, 2009: 37). Dan jika varians dari residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, disebut 
heteroskedastisitas.  
Salah satu cara untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan grafik scatterplot. 
Dengan dasar analisis (Ghozali, 2009: 37): 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 
heteroskedatisitas. 
3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
fungsional antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Bentuk persamaan regresi linier berganda (multiple 
linear regression) menurut Nugroho (2011: 92), sebagai berikut: 
Y = β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3 
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Y : budgetary slack 
X1 : partisipasi anggaran 
X2 : informasi asimetri 
X3 : penekanan anggaran  
β0 : konstanta  
β : koefisien regresi 
3.6.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Pada pengujian ini dihitung besarnya koefisien determinasi (R²) yang 
merupakan koefisien yang menunjukkan besarnya presentase pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (Ghozali, 2009: 15). 
3.6.5 Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran 
terhadap budgetary slack baik secara parsial maupun secara simultan. 
3.6.5.1 Pengujian simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Nugroho, 
2011: 99).  
1. Hipotesis 
Ho1 = partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan 
anggaran secara serempak tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap budgetary slack. 
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Ha1 = partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan 
anggaran secara serempak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap budgetary slack. 
2. Kriteria pengujian 
Jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak 
Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima 
3.6.5.2 Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
(Nugroho, 2011: 100).   
1. Hipotesis 
Ho1 = partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan 
anggaran secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap budgetary slack. 
Ha1 = partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan 
anggaran secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap budgetary slack. 
2. Kriteria pengujian 
Jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak 
Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM INSTANSI 
 
4.1 Visi Pemerintah Kabupaten Pinrang 
Visi Pembangunan Daerah adalah berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pinrang tentang Rencana Strategis Kabupaten Pinrang yaitu: 
“Terwujudnya Masyarakat Sejahtera Melalui Penataan Program 
Pembangunan Pro Rakyat Menuju Terciptanya Kawasan Agropolitan Yang 
didukung oleh Penerapan Prinsip-Prinsip Tata Kelola Pemerintah Yang Baik 
(Good Governance)”. 
4.2 Misi Pemerintah Kabupaten Pinrang 
Misi Kabupaten Pinrang merupakan penjabaran pelaksanaan Misi 
Sulawesi Selatan karena jiwa dan semangatnya memiliki kesamaan dan untuk 
mewujudkan visi tersebut diatas, maka dirumuskan misi sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas SDM aparatur pemerintahan yang profesional. 
2. Mengoptimalkan pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam yang 
berwawasan lingkungan dan memperkuat agribisnis dan agroindustri. 
3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memperkuat kemandirian 
lokal. 
4. Meningkatkan kualitas pelayanan dibidang pemerintahan, pembangunan 
dan kemasyarakatan. 
5. Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana serta 
infrastruktur terutama pada sektor pertanian. 
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6. Meningkatkan pengalaman nilai-nilai keagamaan, pancasila dan budaya 
lokal. 
4.3 Strategi dan Arah Kebijakan Daerah 
4.3.1 Strategi  
Menyikapi kondisi objektif Kabupaten Pinrang, baik kekuatan, 
peluang, masalah dan tantangan yang dihadapi pada perkembangan 
lingkungan strategi selama ini, mengalami keterlambatan dalam 
mengembangkan kelembagaan masyarakat, agar berkembang secara optimal 
perlu upaya melalui partisipasi aktif masyarakat. Strategi dasar yang perlu 
ditempuh adalah “Menciptakan kondisi yang kondusif terhadap 
kemungkinan pola kehidupan masyarakat yang mandiri dan berbasis 
kerakyatan dalam semua aspek kehidupan”.  
4.3.2 Arah Kebijakan Daerah 
Arah Kebijakan Pembangunan Daerah Kabupaten Pinrang untuk 
perencanaan lima tahun ke depan dapat dibagi dalam dua bahagian yang 
positif yakni arah pembangunan umum yang sifatnya menyeluruh 
mengayomi dan arah pembangunan yang sifatnya sektoral. 
Secara khusus agenda Pembangunan Kabupaten Pinrang diarahkan 
pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), pengembangan 
ekonomi kerakyatan dan peningkatan infrastruktur wilayah dan program 
pendukung lainnya.  
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4.4 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Pinrang 
Kabupaten Pinrang memiliki 45 Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) yang terdiri dari Dinas atau Instansi, Badan, Kantor, dan Kecamatan 
yang dapat dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 4.1 
Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Pinrang 
 
NO  INSTANSI / UNIT KERJA 
1. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
2. Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah  
3. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
4. Dinas Kesehatan 
5. Rumah Sakit Umum Lasinrang 
6. Dinas Pekerjaan Umum 
7. Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 
8. Badan Perencanaan Pemb. Daerah & PM 
9. Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
10. Badan Lingkungan Hidup 
11. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
12.  Badan Keluarga Berencana Daerah & PP 
13. Dinas Sosial, Kebudayaan dan Pariwisata 
14. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
15. Kantor Ketahanan Pangan 
16. Badan Pemberdayaan Masyarakat Pemerintah Desa 
17. Kantor Perpustakaan dan Arsip 
18. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 
19. Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 
20. Inspektorat  
21. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
22. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah 
23. Sekertariat Daerah 
24. Kecamatan Watang Sawitto 
25. Kecamatan Paleteang 
26. Kecamatan Tiroang 
27. Kecamatan Mattiro Bulu 
28. Kecamatan Suppa 
29. Kecamatan Mattiro Sompe 
30. Kecamatan Lanrisang 
31. Kecamatan Patampanua 
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32. Kecamatan Duampanua 
33. Kecamatan Batulappa 
34. Kecamatan Cempa 
35. Kecamatan Lembang 
36. Sekertariat DPRD 
37.  Badan Kepegawaian Daerah 
38.  Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu 
39. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Mineral 
40. Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Kebakaran 
41. Dinas Pertanian dan Peternakan 
42. Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian 
43. Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
44. Dinas Kelautan dan Perikanan 
45. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
Sumber: Kantor BAPPEDA Kabupaten Pinrang 
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4.6 Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Pinrang 
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1. Adm. Pembangunan 
2. Adm. Sumber Daya Alam 
3. Adm. Perekonomian 
 
 
 
Kepala Seksi 
1. Adm. Bagian Hukum 
2. Adm. Keuangan 
3. Organisasi dan Tata Laksana 
4. Umum 
 
1. Adm. Pemerintahan Umum 
2. Adm. Kesejahteraan Rakyat 
3. Adm. Kemasyarakatan 
4. Humas dan Protokol 
Asisten Pemerintahan dan 
Kesejahteraan Rakyat 
Asisten Perekonomian dan 
Pembangunan  
Asisten Administrasi Umum Kepala Bidang 
Staf 
 
Kepala SKPD 
 
Staf Ahli 
 
Asisten 
 
Bupati 
 
Sekretaris Daerah 
 
Wakil Bupati 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
jawaban atas masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dan untuk mendapatkan 
bukti empirik sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Data diperoleh dari hasil 
kuisioner, kemudian dikuantitatifkan agar dapat dianalisis secara statistik 
5.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang didasarkan pada hasil 
jawaban yang diperoleh dari responden, dimana responden memberikan 
pernyataan dan penilaian atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
penulis. Kemudian data yang diperoleh dari jawaban responden atas 
pertanyaan yang diajukan, selanjutnya dihitung persentasenya.  
5.1.1 Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuisioner sebanyak 150 
eksemplar, dimana masing-masing dinas sebanyak 10 eksemplar, yang 
terdiri dari staf perencana, kepala seksi, kepala bidang dan kepala sub 
bagian.  
Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik responden yang 
akan diteliti, dilakukan pengolahan data melalui perhitungan statistik 
deskriptif. Data yang merupakan jawaban responden dianalisis dengan 
bantuan progran SPSS 17.0 dengan teknik analisis data. Berikut ini 
disajikan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh dari jawaban 
responden atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
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1) Tingkat Usia 
Tabel 5.1 
Tingkat Usia Responden 
  Frequency Percent 
Valid 26-30 22 14.7 
31-35 19 12.7 
36-40 29 19.3 
41-45 31 20.7 
46-50 25 16.7 
51-55 24 16.0 
Total 150 100.0 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa usia responden rata-rata 
berkisar antara 41-45 yaitu berjumlah 31 orang atau sebesar 20,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden yang lebih banyak terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran adalah responden yang berusia antara 41-45 tahun.    
2) Jenis Kelamin 
Tabel 5.2  
Jenis Kelamin Responden 
  Frequency Percent 
Valid Laki-laki 84 56.0 
Perempuan 66 44.0 
Total 150 100.0 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling 
banyak adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 
84 orang atau sebesar 56%. 
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3) Pendidikan Terakhir 
Tabel 5.3  
Pendidikan Terakhir 
  Frequency Percent 
Valid SLTA 10 6.7 
D3 11 7.3 
S1 124 82.7 
S2 5 3.3 
Total 150 100.0 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden 
yang paling banyak adalah Sarjana (S1) sebanyak 124 atau sebesar 82,7 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden yang berlatar belakang sarjana 
(S1), paling banyak terlibat dalam proses penyusunan anggaran pada 
SKPD Kabupaten Pinrang.  
4) Jabatan 
Tabel 5.4 
Jabatan Responden 
  Frequency Percent 
Valid Staf 103 68.7 
Kepala Seksi 14 9.3 
Kepala Bidang 13 8.7 
Kepala Sub Bagian 20 13.3 
Total 150 100.0 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jabatan responden yang paling 
banyak adalah staf yaitu sebanyak 103 orang atau sebesar 68,7%. Jabatan 
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responden sebagai staf berbeda-beda sesuai pada SKPD tempat responden 
bekerja, namun posisi responden sebagai staf tetap yang berhubungan 
langsung dalam proses penyusunan anggaran, atau responden yang 
tergabung dalam staf perencana dalam hal ini adalah Tim Anggaran 
Pemerintah Daerah (TAPD).  
5) Lama Bekerja 
Tabel 5.5 
Lama Bekerja 
  Frequency Percent 
Valid 1-10 53 35.3 
11-20 29 19.3 
21-30 60 40.0 
31-40 8 5.3 
Total 150 100.0 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang paling lama 
bekerja adalah antara 21-30 tahun atau sebesar 40%. Hal ini menunjukkan 
bahwa reta-rata responden yang terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran adalah responden yang masa kerjanya > 20 tahun.  
5.1.2 Analisis Jawaban Responden 
Untuk menganalisis jawaban responden tentang variabel budgetary 
slack, partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran, 
peneliti menggunakan 5 skala likert untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan variabel dependen maupun variabel independen 
dalam kuisioner, yaitu: 
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1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Ragu-Ragu (RR) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
1) Budgetary Slack 
Tabel 5.6 
Variabel Budgetary Slack 
Item STS TS RR S SS Total  
1 4 16 18 50 62 150 
2 1 11 20 57 61 150 
3 5 7 17 58 63 150 
4 7 30 31 49 33 150 
5 5 23 33 47 42 150 
6 5 32 36 40 37 150 
Persentase 3,00 13,22 17,22 33,45 33,12 100 
Sumber: data primer setelah diolah, 2012 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa untuk item 
pertanyaan pertama, sekitar 41,3% responden menjawab sangat setuju atas 
pertanyaan tentang target anggaran dapat dicapai dengan mudah. 
Selanjutnya pertanyaan kedua juga menunjukkan 40,7% responden 
menjawab sangat setuju atas standar anggaran yang ditetapkan pada SKPD 
mendorong resonden meningkatkan pencapaian target anggaran, dan untuk 
item pertnyaan ketiga terdapat 42% responden menjawab sangat setuju 
bahwa dengan target anggaran, responden harus berhati-hati memonitor 
biaya-biaya.  
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Namun untuk pertanyaan keempat, kelima dan keenam, responden 
lebih banyak menjawab setuju, yaitu: terdapat 32,7% setuju atas 
pertanyaan tentang target anggaran tidak menuntut responden 
memperhatikan penggunaan sumber daya secara efisien, 31,3% responden 
setuju atas anggaran yang disusun dan ditetapkan berdasar atas 
kemampuan SKPD mencapai target anggaran tersebut, dan sekitar 26,7% 
responden menjawab setuju bahwa target anggaran sulit untuk dicapai.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari beberapa pertanyaan 
yang diajukan peneliti tentang variabel budgetary slack dapat dinyatakan 
bahwa rata-rata responden menjawab setuju atau sekitar 33,45% dari 
responden menjwab setuju bahwa pada SKPD Kabupaten Pinrang terjadi 
budgetary slack.   
2) Partisipasi Anggaran 
Tabel 5.7 
Variabel Partisipasi Anggaran 
Item STS TS RR S SS Total 
1 1 8 35 75 31 150 
2 0 5 41 69 35 150 
3 0 5 32 66 47 150 
4 1 27 47 43 32 150 
5 2 6 25 86 31 150 
6 0 14 61 62 13 150 
Persentase 0,45 7,20 26,77 44,58 21,00 100 
Sumber: data primer setelah diolah, 2012 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa bawahan cenderung 
berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan oleh 
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peneliti, diantaranya: item pertanyaan pertama, terdapat 50% responden 
menjawab setuju atas keikutsertaan responden dalam proses penyusunan 
anggaran. Item pertanyaan keduan, terdapat 46% responden menjawab 
setuju bahwa proses penyusunan anggaran membutuhkan pendapat 
responden. Item pertnyaan ketiga, terdapat 44% responden menjawab 
setuju bahwa mereka sering memberikan usulan atau pendapat dalam 
proses penetapan anggaran. Item  pertanyaan keempat, terdapat 31,3% 
responden yang menyatakan ragu-ragu atas pengaruh keterlibatan 
responden dalam penetapan anggaran. Item pertanyaan kelima, terdapat 
57,3% responden yang menyatakan setuju bahwa atasan sering meminta 
pendapat atau usulan kepada responden, dan item pertanyaan keenam, 
terdapat 41,3% orang yang juga menyatakan setuju bahwa responden 
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam proses penyusunan anggaran.  
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari responden setuju atas 
adanya partisipasi anggaran dalam proses penyusunan anggaran.  
3) Informasi Asimetri 
Tabel 5.8 
Variabel Informasi Asimetri 
Item STS TS RR S SS Total 
1 3 16 49 71 11 150 
2 5 11 47 72 15 150 
3 7 16 18 47 62 150 
4 3 17 23 42 65 150 
5 4 26 27 52 41 150 
6 5 18 38 62 27 150 
Persentase 3,00 11,55 22,43 38,45 24,57 100 
Sumber: data primer setelah diolah, 2012 
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Informasi asimetri yang dimaksud adalah adanya infomasi yang lebih 
baik yang dimiliki oleh bawahan daripada infomasi yang dimiliki oleh 
atasan. Untuk variabel informasi asimetri, jawaban responden atas 
pertanyaan peneliti dalam kuisioner yang dibagikan, menunjukkan bahwa 
adanya informasi asimetri yang terjadi antara atasan dan bawahan. 
Hal ini dapat diuraikan dari item-item pertanyaan yang diajukan, 
diantaranya: item pertanyaan pertama, terdapat 47,3% responden 
menjawab setuju tentang bawahan memiliki informasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan atasan. Item pertanyaan kedua, terdapat 48% 
responden juga menjawab setuju tentang bawahan lebih mengetahui apa 
yang dapat dicapai pada suatu bidang tanggung jawab dibandingkan 
dengan atasan. Item pertanyaaan ketiga, terdapat 41,3% responden 
menjawab sangat setuju bahwa secara teknis, bawahan lebih mengetahui 
pekerjaan dalam suatu bidang tanggung jawab dibandingkan dengan 
atasan. Item pertanyaan keempat, terdapat 43,3% responden juga menjwab 
sangat setuju bahwa bawahan lebih mengetahui dengan pasti kinerja 
potensial pada suatu bidang tanggung jawab dibandingkan dengan atasan. 
Item pertanyaan kelima, terdapat 34,7% responden menjawab setuju 
bahwa bawahan lebih mengetahui jumlah biaya yang dibutuhkan pada 
suatu bidang tanggung jawab dibandingkan dengan atasan. Dan item 
pertanyaan keenam, terdapat 41,3% responden juga menjawab setuju 
bahwa informasi yang diberikan bawahan bertujuan agar tercapainya target 
anggaran.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa adanya 
informasi asimetri antara atasan dan bawahan. Dimana bawahan memiliki 
informasi yang lebih baik terkait dengan sumber daya yang dibutuhkan.  
4) Penekanan Anggaran 
Tabel 5.9 
Variabel Penekanan Anggaran 
Item STS TS RR S SS Total 
1 3 19 32 47 49 150 
2 1 19 26 37 67 150 
3 9 27 42 47 25 150 
4 5 22 44 52 27 150 
5 2 5 27 48 68 150 
6 0 10 26 42 72 150 
Persentase 2,22 11,35 21,87 30,33 34,23 100 
Sumber: data primer setelah diolah, 2012  
Penekanan anggaran berarti adanya tekanan yang dirasakan oleh 
responden atas target anggaran yang ditetapkan, dimana target anggaran 
tersebut dijadikan tolok ukur atas kinerja bawahan. Sehingga berdasarkan 
hasil jawaban di atas, banyak dari responden menjawab sangat setuju, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya penekanan anggaran yang lebih 
besar pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang. 
Hal ini dapat diuaraikan berdasarkan beberapa pertanyaan yang 
diajukan, dianataranya: Item pertanyaan pertama, terdapat 32,7% 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa anggaran yang 
ditetapkan berfungsi sebagai alat pengendali / pengawasan kinerja 
bawahan. Item pertanyaan kedua, terdapat 44,7% responden juga 
menjawab sangat setuju tentang anggaran yang ditetapkan digunakan 
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sebagai tolok ukur kinerja bawahan. Item pertanyaan ketiga, terdapat 
31,3% responden yang menyatakan setuju bahwa target anggaran yang 
ditetapkan, menuntut kinerja bawahan untuk mencapai target anggaran 
tersebut. Item pertanyaan keempat, terdapat 34,7%  responden menyatakan 
setuju bahwa anggaran yang ditetapkan meningkatkan kinerja bawahan. 
Item pertanyaan kelima, terdapat 45,3% responden yang menjawab sangat 
setuju bahwa bawahan akan mendapatkan reward ketika target anggaran 
tercapai. Dan item pertanyaan keenam, terdapat 48% responden yang 
menyatakan sangat setuju tentang kompensasi (bonus) yang diterima oleh 
bawahan ketika target anggaran tercapai.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa target 
anggaran yang ditetapkan oleh SKPD, dapat menyebabkan sebagai suatu 
tekanan oleh bawahan. Hal ini disebabkan kadangkala karena insentif yang 
diberikan kepada bawahan ketika target anggaran tercapai atau karena 
dengan rapat evaluasi yang dilakukan membuat bawahan merasa dituntut 
untuk dapat mencapai target anggaran.  
5.2 Uji Kualitas Data 
5.2.1 Uji Validitas 
Pengujian validitas menunjukkan ketelitian serta ketepatan kuisioner 
yang dibagikan kepada responden.  
Untuk mengetahui validitas pertanyaan dari setiap variabel, maka 
rhitung dibandingkan dengan rtabel. Rtabel dapat dihitung dengan df = N – 2. 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 150, sehingga df = 
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150 – 2 = 148, r (0,05;148) = 0,16. Jika rhitung ˃  rtabel, maka pertanyaan 
tersebut dikatakan valid.  
Tabel 5.10 
Hasil Uji Validitas 
Budgetary Slack (Y) 
Item Corrected Item-Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
Y1 0,560 0,16 Valid 
Y2 0,164 0,16 Valid 
Y3 0,303 0,16 Valid 
Y4 0,515 0,16 Valid 
Y5 0,438 0,16 Valid 
Y6 0,525 0,16 Valid 
Partisipasi Anggaran (X1) 
Item Corrected Item-Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X1.1 0,541 0,16 Valid 
X1.2 0,598 0,16 Valid 
X1.3 0,374 0,16 Valid 
X1.4 0,413 0,16 Valid 
X1.5 0,550 0,16 Valid 
X1.6 0,497 0,16 Valid 
Informasi Asimetri (X2) 
Item Corrected Item-Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X2.1 0,584 0,16 Valid 
X2.2 0,621 0,16 Valid 
X2.3 0,719 0,16 Valid 
X2.4 0,713 0,16 Valid 
X2.5 0,543 0,16 Valid 
X2.6 0,365 0,16 Valid 
Penekanan Anggaran (X3) 
Item Corrected Item-Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X3.1 0,543 0,16 Valid 
X3.2 0,534 0,16 Valid 
X3.3 0,532 0,16 Valid 
X3.4 0,303 0,16 Valid 
X3.5 0,547 0,16 Valid 
X3.6 0,458 0,16 Valid 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan untuk 
variabel budgetary slack, partisipasi anggaran, informasi asimetri dan 
penekanan anggaran dalam kuisioner adalah valid. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai Corrected Item-Total Correlation ˃  0,16.  
Sesuai dengan tujuan dilakukannya uji validitas adalah untuk melihat 
seberapa besar kemampuan pertanyaan dapat mengetahui jawaban 
responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti dalam kuisioner yang dibagikan kepada responden, 
dapat dijadikan sebagai alat ukur yang tepat.  
5.2.2 Uji Reliabilitas 
Pengujian realibilitas menunjukan seberapa besar suatu instrumen 
tersebut dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Metode yang digunakan adalah metode Alpha Cronbach. Suatu instrumen 
penelitian dikatakan reliabel apabila nilai alpha ˃  0,601. 
 
Tabel 5.11 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel  Koefisien Alpha Keterangan  
Budgetary Slack 0,710 > 0,601 Reliabel  
Partisipasi Anggaran 0,736 > 0,601 Reliabel  
Informasi Asimetri 0,765 > 0,601 Reliabel  
Penekanan Anggaran 0,730 > 0,601 Reliabel  
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Berdasarkan hasil pengujian realibilitas di atas, menunjukkan bahwa 
semua variabel yang dijadikan sebagai instrumen adalah reliabel atau 
dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
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Reliabilitas instrumen yang semakin tinggi, menunjukkan hasil ukur yang 
didapatkan semakin terpercaya.   
Sehingga berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, menunjukkan 
bahwa instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien alpha > 0,601, jadi hasil ukur yang akan 
didapatkan dapat dipercaya.  
5.3 Uji Asumsi Klasik 
5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal. Cara 
mendeteksi normalitas dilakukan dengan melihat grafik histogram.  
Gambar 5.1 
Grafik Histogram  
       Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
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Dengan melihat tampilan grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa 
grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, 
karena berbentuk simetris tidak menceng kekiri maupun kekanan. Namun 
demikian dengan hanya melihat histogram, hal ini dapat memberikan hasil 
yang meragukan khusunya untuk jumlah sampel kecil. 
Metode yang handal adalah dengan melihat normal probability plot, 
dimana pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.  
Gambar 5.2  
Normal Probability Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Berdasarkan tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang 
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 
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diagonal. Berdasarkan grafik histogram dan normal probability plot, 
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini 
karena memenuhi kriteria asumsi normalitas.  
5.3.2 Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah 
satu cara untuk menguji adanya multikolearitas dapat dilihat Variance 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolearitas.  
Tabel 5.12 
Nilai VIF Uji Multikolinearitas 
Variabel  VIF Keterangan  
Partisipasi Anggaran 1,352 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Informasi Asimetri 1,235 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Penekanan Anggaran 1,157 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
untuk variabel independen yang diajukan oleh peneliti untuk diteliti bebas 
dari multikolinearitas.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat tabel di atas yang 
menunjukkan nilai VIF dari masing-masing variabel independen <10, dan 
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap budgetary slack. 
5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, metode yang digunakan 
adalah metode chart (diagram scatterplot). Jika: 
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1. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada membentuk suatu 
pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 5.3  
Diagram Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat bahwa data tersebar 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadinya perbedaan 
varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.  
5.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya 
76 
 
 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda.  
Hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat dri tabel berikut: 
Tabel 5.13 
Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 5.251 2.341 
Partisipasi Anggaran .241 .096 
Informasi Asimetri .145 .068 
Penekanan Anggaran .386 .087 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 17.0, maka dapat 
diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linier 
berganda, sebagai berikut: 
Y = 5,251 + 0,241X1 + 0,145X2 + 0,386X3 
Dalam persamaan regresi di atas, konstanta (β0) adalah sebesar 5, 251, 
hal ini berarti jika tidak ada perubahan variabel partisipasi anggaran (X1), 
informasi asimetri (X2), dan penekanan anggaran (X3) yang mempengaruhi, 
maka budgetary slack yang terjadi pada SKPD-SKPD Pemerintah Kabupaten 
Pinrang sebesar 5,251. Sedangkan hasil uji regresi berganda untuk variabel 
independen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien regresi untuk β1 sebesar 0,241. Dalam penelitian ini, dapat 
dinyatakan bahwa variabel partisipasi anggaran (X1) berpengaruh positif 
terhadap timbulnya budgetary slack (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 
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ketika partisipasi anggaran meningkat sebesar satu satuan, maka 
budgetary slack juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,241 satuan.  
2. Nilai koefisien regresi untuk β2 sebesar 0,145. Pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel informasi asimetri (X2) berpengaruh positif 
terhadap budgetary slack (Y). Sehingga jika informasi asimetri yang 
terjadi mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka budgetary slack 
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,145 satuan.  
3. Nilai koefisien regresi untuk β3 sebesar 0,386. Dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa variabel penekanan anggaran (X3) berpengaruh positif 
terhadap timbulnya budgetary slack (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika penekanan anggaran meningkat sebesar satu satuan, maka 
budgetary slack juga akan meningkat sebesar 0,386 satuan.  
5.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
presentase pengaruh variabel pasrtisipasi anggaran, informasi asimetri dan 
penekanan anggaran terhadap variabel budgetary slack.  
Tabel 5.14 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
.532
a
 .283 .268 
Sumber: Output SPSS17.0, 2012 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, nilai R square 
yang diperoleh sebesar 0,283 yang menunjukan bahwa budgetary yang 
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terjadi pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang dipengaruhi oleh 
variabel partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran 
sebesar 28,3%, dan sisanya 71,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini.  
Dengan melihat nilai koefisien determinasi yang rendah menunjukkan 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen juga 
rendah, hanya sebesar 28,3%. Sehingga terdapat variabel-variabel lain 
yang juga mempengaruhi timbulnya budgetary slack pada SKPD 
Kabupaten Pinrang yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Adapun variabel-variabel lain yang dianggap mempunyai pengaruh 
terhadap timbulnya budgetary slack berdasarkan beberapa penelitian yang 
telah diteliti, seperti: variabel perilaku oportunistik dan ketidakstabilan 
harga (inflasi) yang dilakukan oleh Sirajuddin (2010), variabel komitmen 
organisasi yang telah diteliti oleh Annissarahma (2008) dan Setiyanto 
(2011), dan penelitian tentang variabel ketidakstabilan lingkungan yang 
dilakukan oleh Chiristina (2009).  
5.5 Pengujian Hipotesis  
5.5.1 Pengujian Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan 
anggaran terhadap budgetary slack secara serempak. 
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Tabel 5.15 
Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
Model F Sig. 
1 Regression 19.211 .000
a
 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 
0.000. berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika nilai probabilitas < 0,05, 
maka Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi 
anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran secara serempak 
berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini ditunjukkan dari 
nilai signifikan F = 0.000 < 0,05. Sehingga jika partisipasi anggaran, 
informasi asimetri, dan penekanan anggaran secara bersama-sama 
meningkat, maka budgetary slack juga akan meningkat.  
5.5.2 Pengujian Parsial (Uji t) 
Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuk menentukan apakah 
variabel partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran 
berpengaruh terhadap budgetary slack secara parsial. 
Tabel 5.16 
Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2.243 .026 
Partisipasi Anggaran 2.505 .013 
Informasi Asimetri 2.133 .035 
Penekanan Anggaran 4.423 .000 
Sumber: Output SPSS 17.0, 2012 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran, 
informasi asimetri dan penekanan anggaran berpengaruh signifikan 
terhadap budgetary slack secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 
signifikansi yang diperoleh dari masing-masing variabel independen 
dibawah 0,05. 
1) Hasil Uji Pengaruh Partisipasi Anggaran (X1) Terhadap Budgetary 
Slack (Y) 
Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan antara partisipasi 
anggaran sebagai variabel X1 terhadap budgetary slack sebagai variabel Y 
menunjukkan t hitung sebesar 2,505 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,013 yang berada dibawah 0,05. Sedangkan hasil uji regresi berganda 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,241. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap timbulnya budgetary 
slack. Jadi, ketika partisipasi anggaran yang dilakukan oleh bawahan 
semakin besar, maka akan menimbulkan budgetary slack yang semakin 
besar pula. Sehingga atasan harus ikut berpartisipasi aktif dalam proses 
penyusunan anggaran, karena bawahan cenderung melakukan tindakan 
disfungsional seperti budgetary slack dalam penyusunan anggaran. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Anthony, Dearden dan 
Bedford yang diterjemahkan oleh Maulana (1991: 500) bahwa: 
“Tanpa adanya partisipasi manajemen puncak, akan menimbulkan 
kecenderungan para manajer untuk “bermain’ dalam sistem anggaran, 
beberapa mencoba untuk mengusulkan anggaran yang mudah dicapai, 
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atau menyampaikan anggaran yang memungkinkan adanya hal-hal 
yang tidak terduga”. 
 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Sirajuddin (2010), dimana dalam penelitiannya mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi budgetary slack, menunjukkan hasil bahwa variabel 
partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary 
slack.  
2) Hasil Uji Pengaruh Informasi Asimetri (X2) Terhadap Budgetary 
Slack (Y) 
Berdasarkan hasil uji parsial antara pengaruh informasi asimetri 
terhadap budgetary slack, menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,133 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 yang berada dibawah 0,05. 
Sedangkan hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,145.  
Hal ini menunjukkan bahwa informasi asimetri berpengaruh secara 
signifikan terhadap budgetary slack. Dimana ketika informasi asimetri 
meningkat dalam proses penyusunan anggaran, maka akan memicu 
meningkatnya budgetary slack pula. 
Hasil penelitian di atas, didukung dengan teori yang dikemukakan 
oleh Suartana (2010: 143) bahwa: 
“Senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi 
informasi asimetris karena informasi asimetris mendorong bawahan/ 
pelaksana anggaran membuat senjangan anggaran. Secara teoritis, 
informasi asimetris dapat dikurangi dengan memperkuat monitoring 
dan meningkatkan kualitas pengungkapan”.  
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wati (2010) yang menyatakan bahwa informasi asimetri 
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh secara signifikan 
terhadap timbulnya budgetary slack .  
3) Hasil Uji Pengaruh PenekananAnggaran (X3) Terhadap Budgetary 
Slack (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) antara penekanan anggaran 
terhadap budgetary slack menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,423 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada jauh dibawah 0,05. Sedangkan 
untuk uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 
0,386. Sehingga hipotesis Ha diterima, yaitu partisipasi anggaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap timbulnya budgetary slack. 
Penekanan anggaran yang semakin meningkat, maka akan meningkat pula 
timbulnya budgetary slack  dalam penetapan target anggaran. 
Penekanan anggaran terjadi, ketika target anggaran dijadikan sebagai 
tolok ukur kinerja bawahan, atau adanya pemberian insentif moneter 
seperti bonus ketika target anggaran tercapai. Berdasarkan hasil penelitian, 
bahwa penekanan anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap 
timbulnya budgetary slack dalam proses penyusunan anggaran pada SKPD 
Pemerintah Kabupaten Pinrang. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dijelaskan oleh Suartana (2010: 138), bahwa: “Penilaian kinerja 
berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan mendorong 
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bawahan untuk menciptakan slack dengan tujuan meningkatkan prospek 
kompensasi ke depannya”. 
Hubungan yang signifikan antara penekanan anggaran dengan 
budgetary slack juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dinni Anissarahma (2008) yang menyatakan bahwa variabel penekanan 
anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), menunjukkan bahwa 
variabel partisipasi anggaran, informasi asimetri, dan penekanan anggaran 
berpengaruh signifikan terhadap timbulnya budgetary slack dalam proses 
penyusunan anggaran pada SKPD Pemerintah Kabupaten Pinrang.  
2. Berdasarkan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap timbulnya budgetary slack.  
3. Sedangkan untuk variabel informasi asimetri, berdasarkan hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa informasi asimetri berpengaruh secara signifikan 
terhadap timbulnya budgetary slack. 
4. Dan variabel penekanan anggaran, berdasarkan hasil uji parsial yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa penekanan anggaran berpengaruh secara 
signifikan terhadap budgetary slack. 
5. Berdasarkan nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,283, hal 
ini menunjukkan bahwa 28,3% budgetary slack dipengaruhi oleh 
partisipasi anggaran, informasi asimetri dan penekanan anggaran. 
Sedangkan sisanya sebesar 71,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang belum diteliti dalam penelitian ini.  
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6.2 Saran –Saran 
Berdasarkan hasil temuan peneliti, adapun saran-saran yang diajukan 
oleh peneliti, adalah: 
1. Atasan sebaiknya ikut berpartisipasi aktif dalam proses penyusunan dan 
pengesahan anggaran.  
2. Atasan sebaiknya melakukan evaluasi atas informasi yang diberikan oleh 
bawahan dalam penetapan anggaran.  
3. Penilaian kinerja bawahan tidak hanya didasarkan semata-mata pada 
pencapaian target anggaran, akan tetapi juga dinilai dari berbagai aspek 
yang mendukung kinerja bawahan.  
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Lampiran 1:  
PENGANTAR KUISIONER 
Perihal :   Permohonan pengisian kuisioner 
Lampiran  :   Satu berkas 
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Partisipasi Anggaran, Informasi 
Asimetri,  dan Penekanan Anggaran Terhadap Senjangan 
Anggaran (Budgetary Slack) (Studi Pada SKPD-SKPD 
Pemerintah Kabupaten Pinrang). 
 
Kepada Yth. 
Bapak/ Ibu/ Sdr (i) 
Di Tempat 
Assalamu Alaikum, Wr. Wb. 
Dengan Hormat,  
Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Hasanuddin Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, penelitian ini merupakan salah satu syarat 
untuk menempuh kelulusan program pendidikan S1 yang sedang saya tempuh. 
Maka dari itu, saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Sdr (i) agar sudi kiranya 
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuisioner yang saya lampirkan pada 
surat ini. 
Kuisioner yang diisi oleh Bapak/ Ibu/ Sdr (i) merupakan data yang akan 
diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuisioner yang 
Bapak/ Ibu/ Sdr (i) isi akan digabungkan dengan data lainnya untuk memperoleh 
hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. Data yang saya peroleh dari jawaban 
Bapak/ Ibu/ Sdr (i) akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-
mata untuk penelitian ini. Besar harapan saya kepada Bapak/ Ibu/ Sdr (i) bersedia 
mengisi kuisioner ini. 
Demikian permohonan saya ini, atas partisipasi dan perhatiannya, saya 
mengucapkan terima kasih. 
Wassalamu Alaikum, Wr. Wb.  
 
 
Hormat saya, 
                                                                                                            Peneliti 
 
 
 
(A r m a e n i)   
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KUISIONER PENELITIAN 
DATA PRIBADI RESPONDEN 
Nama (boleh tidak diisi) : ....................................................... 
Umur : ....................................................... tahun 
Jenis Kelamin : Pria / Wanita 
Pendidikan Terakhir : SLTA / D3 / S1 / S2 / S3 
Jabatan Sekarang : ......................................................... 
Lamanya Bapak/Ibu/Sdr (i) Bekerja pada Instansi ini :.................... 
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Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan lingkungan anggaran pada SKPD/ Dinas 
Bapak/ Ibu. Bapak/Ibu diminta untuk memberi tanda tanda (√) pada nomor 1 
sampai dengan 5, berdasarkan pada skala berikut ini: 
 
 1 = Sangat Tidak Setuju 
 2 = Tidak Setuju 
 3 =Ragu-Ragu 
 4 = Setuju 
 5 = Sangat Setuju 
 Pernyataan 1 
(STS) 
2 
(TS) 
3 
(RR) 
4 
(S) 
5 
(SS) 
1. Target anggaran pada bidang 
tanggung jawab saya dapat dicapai 
dengan mudah.  
     
2.  Standar yang ditetapkan dalam 
anggaran mendorong saya untuk 
meningkatkan pencapaian target 
anggaran  pada bidang tanggung 
jawab saya. 
     
3. Saya harus berhati-hati memonitor 
biaya-biaya pada unit  yang 
menjadi tanggung jawab saya 
karena adanya batasan anggaran 
     
4. Target anggaran tidak menuntut 
saya memperhatikan penggunaan 
sumber daya secara efisien.  
     
5. Anggaran disusun berdasarkan 
kemampuan saya dalam mencapai 
target anggaran.  
     
6. Target pada anggaran sulit untuk 
dicapai. 
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Berikut ini berhubungan dengan peranan Bapak/Ibu dalam merancang anggaran 
pada SKPD/ Dinas Bapak/ Ibu. Bapak/ Ibu diminta untuk memberi tanda (√) pada 
nomor 1 sampai dengan 5.  
 
 1 = Sangat Tidak Setuju 
 2 = Tidak Setuju 
 3 =Ragu-Ragu 
 4 = Setuju 
 5 = Sangat Setuju 
 Pernyataan 1 
(STS) 
2 
(TS) 
3 
(RR) 
4 
(S) 
5 
(SS) 
1. Proses penyusunan anggaran 
membutuhkan keikutsertaan saya 
     
2. Proses penyusunan anggaran 
membutuhkan pendapat saya 
     
3. Saya sering memberikan pendapat 
dan atau usulan tentang anggaran 
kepada atasan saya 
     
4. Saya memiliki pengaruh yang 
besar dalam anggaran terakhir 
(penetapan anggaran).  
     
5. Atasan saya sering meminta 
pendapat atau usulan saya dalam 
proses penyusunan anggaran 
     
6. Menurut saya, kontribusi saya 
cukup besar dalam penyusunan 
anggaran 
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Pada bagian ini, Bapak/Ibu diminta untuk membandingkan informasi yang 
dimiliki oleh Bapak/Ibu dengan informasi yang dimiliki atasan Bapak/Ibu. Bapak/ 
Ibu diminta untuk memberi tanda (√) pada nomor 1 sampai dengan 5. 
 1 = Sangat Tidak Setuju 
 2 = Tidak Setuju 
 3 = Ragu-Ragu 
 3 = Setuju 
 4 = Sangat Setuju 
 Pernyataan 1 
(STS) 
2 
(TS) 
3 
(RR) 
4 
(S) 
5 
(SS) 
1. Dibandingkan atasan, saya 
memiliki informasi yang lebih baik 
terkait dengan kegiatan yang 
menjadi tanggung jawab saya. 
     
2. Dibandingkan atasan, saya lebih 
mengetahui apa yang dapat dicapai 
pada bidang yang menjadi 
tanggung jawab saya.  
     
3. Secara teknis, saya lebih 
mengetahui pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab saya, 
daripada atasan.    
     
 
 
 
4. Dibandingkan atasan, saya lebih 
mengetahui dengan pasti kinerja 
potensial pada bidang yang 
menjadi tanggung jawab saya. 
     
5.  Dibandingkan dengan atasan, saya 
lebih mengetahui jumlah biaya 
yang dibutuhkan dalam proses 
penyusunan anggaran.  
     
6. Dalam proses penyusunan 
anggaran, informasi yang saya 
berikan bertujuan agar tercapainya 
target anggaran.   
     
 
Pada bagian ini, Bapak/Ibu diminta untuk menilai seberapa penting hal-hal 
dibawah ini berdasarkan penilaian atasan Bapak/Ibu atas kinerja Bapak/Ibu. 
Bapak/ Ibu diminta untuk memberi tanda (√) pada nomor 1 sampai dengan 5. 
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1 =Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
 Pernyataan 1 
(STS) 
2 
(TS) 
3 
(RR) 
4 
(S) 
5 
(SS) 
1. Anggaran pada unit yang menjadi 
tanggung jawab saya berfungsi 
sebagai alat pengendali 
(pengawasan) kinerja saya. 
     
2. Anggaran yang ditetapkan 
digunakan sebagai tolok ukur 
kinerja saya. 
     
3. Anggaran yang ditetapkan 
menuntut kinerja saya mencapai 
target anggaran. 
     
4.  Anggaran yang ditetapkan, 
meningkatkan kinerja saya.  
     
5.  Saya mendapatkan reward 
(penghargaan) dari atasan, ketika 
target anggaran tercapai.  
     
6. Terdapat kompensasi (bonus) 
ketika target anggaran dapat 
tercapai.   
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Budgetary Slack (Y) Partisipasi Anggaran (X1) Informasi Asimetri (X2) Penekanan Anggaran (X3) 
No. 1 2 3 4 5 6 Jumlah 1 2 3 4 5 6 Jumlah 1 2 3 4 5 6 Jumlah 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1. 3 4 5 1 3 4 20 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
2. 4 4 4 2 3 3 20 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 3 22 
3. 2 4 3 3 3 4 19 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 3 4 3 4 3 3 20 
4. 3 4 3 4 3 3 20 3 3 4 3 4 3 20 3 3 3 3 3 3 18 4 4 3 4 3 3 21 
5. 3 4 4 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 3 4 3 4 3 3 20 
6. 4 4 4 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 3 4 4 4 3 3 21 
7. 3 4 4 2 3 4 20 3 3 4 3 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 3 22 
8. 3 4 4 3 3 4 21 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 4 3 3 22 
9. 4 4 4 3 3 3 21 3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 3 3 22 
10. 4 4 4 2 3 3 20 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 3 22 
11. 5 5 5 2 2 2 21 4 4 4 4 4 4 24 2 3 3 2 5 2 17 2 5 4 4 5 5 25 
12. 4 4 5 2 2 2 19 4 4 4 2 4 4 22 4 4 4 4 2 5 23 3 3 4 4 5 5 24 
13. 5 5 5 2 2 2 21 3 3 4 3 4 4 21 4 4 4 2 5 2 21 3 3 3 4 5 5 23 
14. 4 4 4 3 3 3 21 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 2 5 23 1 1 1 4 5 5 17 
15. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 2 4 4 22 4 4 4 4 2 5 23 1 2 2 5 5 5 20 
16. 5 5 5 2 2 2 21 5 5 5 5 5 5 30 2 4 4 2 5 1 18 3 4 2 4 4 4 21 
17. 4 4 4 2 2 2 18 4 4 4 2 4 4 22 4 4 4 4 2 4 22 2 2 2 5 5 5 21 
18. 4 4 4 2 2 2 18 4 5 4 2 4 4 23 4 4 4 4 2 4 22 2 2 2 4 4 4 18 
19. 4 4 4 2 2 2 18 4 5 5 2 5 5 26 4 4 4 4 2 4 22 2 2 2 5 5 5 21 
20. 5 5 5 3 3 3 24 5 5 4 4 4 3 25 3 3 2 5 4 4 21 3 3 5 5 4 4 24 
21. 4 3 4 4 4 2 21 4 4 4 2 3 4 21 4 4 4 2 2 2 18 4 4 4 3 4 4 23 
22. 5 4 2 1 3 1 16 2 3 3 3 1 2 14 2 2 1 3 3 4 15 4 4 5 2 5 5 25 
23. 2 3 3 4 5 5 22 4 4 4 2 5 4 23 4 5 3 2 1 4 19 4 4 1 5 4 4 22 
24. 4 2 4 4 5 2 21 4 4 4 2 4 3 21 4 3 2 4 3 5 21 4 4 2 2 5 5 22 
25. 4 3 4 2 5 2 20 2 3 4 4 4 2 19 4 4 3 5 5 5 26 4 5 4 3 4 4 24 
26. 2 4 5 1 4 3 19 4 4 4 2 2 3 19 1 1 1 1 1 5 10 3 2 4 4 4 3 20 
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27. 4 4 5 2 4 3 22 1 2 3 1 2 2 11 1 1 2 3 2 1 10 3 4 4 4 4 2 21 
28. 5 4 5 2 4 2 22 4 4 4 3 4 3 22 2 2 1 1 1 1 8 4 4 4 4 4 2 22 
29. 4 5 5 2 4 2 22 5 5 4 2 4 4 24 2 2 2 2 2 4 14 4 4 4 4 4 4 24 
30. 4 5 5 2 4 3 23 4 3 4 2 4 2 19 2 2 4 4 2 1 15 5 4 4 4 5 5 27 
31. 4 4 5 3 4 4 24 5 5 3 4 4 4 25 4 4 4 4 4 5 25 3 4 3 4 4 4 22 
32. 3 3 3 3 4 3 19 3 3 3 3 3 3 18 2 2 2 2 2 2 12 3 3 3 4 3 3 19 
33. 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 4 25 2 2 2 2 2 3 13 4 4 4 4 4 4 24 
34. 3 4 4 3 4 3 21 3 4 3 5 4 4 23 4 2 2 2 2 4 16 3 3 3 4 4 3 20 
35. 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 3 4 21 
36. 2 3 3 3 3 3 17 2 3 3 3 3 3 17 2 2 2 2 2 2 12 3 3 3 3 3 3 18 
37. 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 3 18 2 2 2 2 2 2 12 4 5 4 5 4 4 26 
38. 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 4 3 4 21 2 2 1 1 1 2 9 3 3 3 2 3 3 17 
39. 2 3 3 3 3 3 17 2 2 2 3 3 4 16 3 4 4 2 2 3 18 4 4 4 4 3 3 22 
40. 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 3 3 4 20 3 3 3 3 3 4 19 4 4 4 4 4 4 24 
41. 5 5 5 2 4 3 24 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 
42. 4 4 4 3 4 4 23 4 4 3 3 3 3 20 3 3 2 2 3 3 16 4 4 4 4 4 4 24 
43. 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 3 3 3 21 3 3 2 2 2 4 16 4 5 5 5 5 5 29 
44. 1 2 2 2 2 3 12 3 3 3 3 3 3 18 3 2 2 2 2 2 13 3 3 3 3 3 3 18 
45 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 5 25 3 3 3 3 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
46. 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 3 3 20 1 1 1 4 2 2 11 4 3 3 3 4 4 21 
47. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
48. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 3 4 21 4 4 2 2 2 3 17 4 4 4 3 4 4 23 
49. 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 5 25 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 5 5 26 
50. 4 5 4 4 4 4 25 4 3 3 3 4 3 20 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 
51. 2 4 2 3 4 4 19 4 4 4 4 4 3 23 3 4 2 2 2 2 15 4 4 4 4 4 4 24 
52. 4 4 2 2 1 2 15 5 4 5 2 4 3 23 4 4 2 5 5 4 24 4 5 4 4 4 3 24 
53. 2 4 1 2 2 2 13 4 4 4 2 4 2 20 2 4 4 4 4 5 23 2 2 4 2 4 4 18 
54. 4 5 3 4 4 2 22 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 5 5 4 26 
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55. 2 4 2 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 23 4 4 5 4 4 5 26 4 4 5 5 4 4 26 
56. 4 5 4 3 4 2 22 5 4 4 3 5 5 26 3 4 5 5 4 5 26 5 4 4 4 5 5 27 
57. 2 4 1 1 4 2 14 4 4 5 4 4 4 25 4 3 5 4 4 5 25 4 4 5 5 4 4 26 
58. 2 4 2 2 4 4 18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 5 25 2 2 4 4 4 4 20 
59. 5 4 5 3 4 3 24 5 5 3 3 4 4 24 5 4 4 3 4 4 24 4 4 5 5 5 5 28 
60. 4 4 3 5 3 3 22 4 4 4 4 5 5 26 3 3 4 4 5 5 24 4 5 5 4 5 5 28 
61. 5 5 4 4 5 3 26 4 4 4 2 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 3 5 5 27 
62. 4 4 3 3 4 2 20 4 4 4 2 3 3 20 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
63. 3 4 4 2 3 2 18 3 3 4 2 3 2 17 3 4 4 4 3 4 22 4 3 2 3 3 3 18 
64. 2 4 4 2 2 2 16 4 4 4 2 4 4 22 4 4 5 5 4 3 25 2 2 4 4 4 4 20 
65. 2 4 4 1 3 2 16 4 4 5 2 1 2 18 3 3 4 5 5 2 22 3 2 2 2 1 3 13 
66. 1 5 5 1 1 1 14 5 5 5 3 5 3 26 3 3 4 3 2 5 20 3 4 5 4 3 3 22 
67. 1 4 4 3 4 2 18 5 5 5 4 4 4 27 2 3 4 4 5 4 22 2 2 4 4 3 2 17 
68. 2 4 4 2 2 2 16 4 4 4 2 4 4 22 4 4 5 5 4 3 25 2 2 4 4 4 4 20 
69. 1 4 5 1 3 1 15 2 2 2 2 2 2 12 4 4 5 5 3 3 24 4 3 4 3 2 2 18 
70. 4 5 5 2 2 2 20 4 4 4 2 2 2 18 3 3 4 5 5 4 24 2 2 2 2 2 2 12 
71. 5 4 4 4 3 3 23 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 5 4 3 25 5 4 4 5 5 5 28 
72. 5 5 4 3 5 5 27 5 5 5 2 4 4 25 4 4 5 5 4 4 26 4 4 5 3 5 5 26 
73. 5 4 5 5 5 4 28 4 4 5 5 3 3 24 3 3 5 4 5 5 25 5 4 5 5 5 5 29 
74. 5 5 4 4 5 4 27 4 4 3 3 4 4 22 4 4 5 5 5 4 27 3 5 4 4 5 5 26 
75. 5 5 3 2 5 4 24 4 4 5 3 5 5 26 4 4 3 5 3 5 24 5 5 4 3 4 4 25 
76. 4 5 2 4 5 5 25 4 5 5 5 5 5 29 3 3 5 5 4 5 25 4 5 2 1 5 5 22 
77. 5 5 1 2 5 5 23 4 4 5 5 4 4 26 5 5 3 4 4 5 26 2 2 4 4 5 5 22 
78. 5 5 3 3 3 4 23 5 5 5 4 2 3 24 3 3 5 4 5 4 24 2 4 5 5 5 5 26 
79. 5 3 4 5 5 5 27 4 4 5 2 4 4 23 4 4 5 5 4 3 25 3 3 4 4 5 5 24 
80. 4 3 5 5 2 4 23 5 5 5 5 4 4 28 3 4 4 5 5 3 24 4 3 5 5 5 5 27 
81. 5 2 1 4 5 4 21 4 4 5 3 4 4 24 4 3 4 5 5 4 25 4 3 3 4 3 3 20 
82. 5 5 4 4 3 5 26 5 5 4 3 4 3 24 5 5 5 4 2 4 25 4 4 4 4 3 3 22 
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83. 5 5 3 4 5 4 26 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 5 5 3 25 4 4 4 4 5 5 26 
84. 4 4 5 5 2 2 22 5 5 3 4 4 2 23 4 4 5 5 5 3 26 4 4 5 5 4 4 26 
85. 5 5 4 5 5 3 27 4 4 5 5 4 4 26 3 3 4 5 4 4 23 4 4 4 4 3 3 22 
86. 4 5 5 2 5 4 25 4 3 5 4 5 3 24 2 3 4 5 5 4 23 3 4 4 4 2 2 19 
87. 5 5 5 3 5 5 28 5 5 5 3 4 4 26 4 4 5 3 3 5 24 5 5 5 3 5 5 28 
88. 5 5 5 4 3 5 27 4 4 5 2 4 3 22 5 5 4 5 3 4 26 4 4 3 3 4 5 23 
89. 4 5 5 3 4 5 26 4 4 5 4 4 3 24 4 4 5 5 2 5 25 4 5 5 3 4 5 26 
90. 3 5 5 2 5 5 25 4 4 5 5 3 3 24 4 4 2 5 4 5 24 3 5 5 4 5 5 27 
91. 5 5 1 4 5 1 21 4 4 5 5 5 4 27 3 5 5 5 4 3 25 4 4 4 4 4 2 22 
92. 5 5 5 2 5 3 25 5 5 2 4 4 3 23 3 3 5 4 5 4 24 4 4 4 4 3 3 22 
93. 5 5 4 4 5 1 24 4 4 4 3 4 3 22 5 5 4 5 3 4 26 3 2 2 2 2 2 13 
94. 4 5 5 4 5 3 26 4 3 3 3 4 3 20 4 3 5 5 5 4 26 3 4 4 4 4 3 22 
95. 5 2 4 5 4 5 25 3 4 3 5 5 2 22 4 4 5 5 4 2 24 4 2 3 4 4 5 22 
96. 3 3 5 4 5 5 25 3 3 4 3 4 3 20 4 4 5 4 3 4 24 3 3 4 4 3 5 22 
97. 5 5 3 5 2 5 25 5 3 3 4 5 2 22 3 3 5 4 4 3 22 4 2 4 5 4 5 24 
98. 4 5 5 3 5 2 24 5 4 4 3 2 3 21 4 4 5 5 4 3 25 3 4 5 3 5 2 22 
99. 4 3 4 5 4 5 25 5 5 5 2 4 2 23 3 4 3 5 4 4 23 4 3 4 4 4 5 24 
100. 5 5 4 5 3 5 27 4 4 4 3 4 4 23 3 3 5 5 4 4 24 3 4 4 4 3 5 23 
101. 5 5 5 3 2 2 22 4 4 3 3 5 5 24 4 4 5 5 5 2 25 5 4 5 4 4 4 26 
102. 4 5 5 3 3 3 23 5 3 4 4 3 2 21 5 5 4 5 4 3 26 4 5 3 3 4 4 23 
103. 5 5 4 4 5 5 28 3 4 4 3 4 3 21 4 4 5 5 4 3 25 5 5 4 4 4 4 26 
104. 3 3 5 4 5 5 25 3 5 5 4 4 3 24 3 3 4 5 5 4 24 3 3 5 5 5 5 26 
105. 5 2 4 3 3 4 21 2 2 5 5 5 3 22 3 4 5 3 4 4 23 2 2 4 4 4 4 20 
106. 5 5 5 2 5 5 27 4 3 4 5 4 4 24 4 3 5 5 3 2 22 4 4 3 2 4 4 21 
107. 3 5 5 5 5 5 28 3 5 4 4 5 4 25 4 4 5 4 5 2 24 3 4 4 5 5 5 26 
108. 5 5 5 4 1 4 24 4 5 5 2 3 4 23 3 4 5 5 5 3 25 4 5 2 3 4 4 22 
109. 5 5 4 4 5 5 28 5 5 4 4 4 3 25 5 5 5 3 3 2 23 3 3 4 4 5 5 24 
110. 4 5 5 5 1 2 22 5 5 3 4 4 4 25 3 3 5 5 5 3 24 4 5 5 5 4 4 27 
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111. 5 5 4 4 5 3 26 4 4 5 5 4 4 26 4 4 5 5 4 4 26 5 4 3 3 4 4 23 
112. 5 5 3 5 2 3 23 2 2 5 5 5 3 22 3 3 5 5 4 3 23 4 4 3 3 4 4 22 
113. 5 5 5 4 5 5 29 3 3 5 5 5 4 25 4 4 5 5 3 3 24 3 4 4 2 5 5 23 
114. 5 5 4 4 2 5 25 3 3 4 5 4 3 22 4 5 5 4 2 4 24 3 3 3 4 4 5 22 
115. 4 4 5 3 1 2 19 4 3 4 4 5 4 24 4 4 5 5 5 4 27 4 4 3 3 5 5 24 
116. 3 2 5 4 5 5 24 3 3 5 5 4 4 24 4 4 5 5 4 2 24 3 4 4 4 5 5 25 
117. 5 3 5 5 3 5 26 4 4 4 3 4 4 23 5 5 3 3 4 4 24 3 3 4 4 4 5 23 
118. 4 5 4 5 3 5 26 4 4 5 2 5 3 23 4 4 5 5 3 4 25 4 5 2 1 4 5 21 
119. 3 5 5 5 5 4 27 5 5 3 4 4 3 24 3 4 5 4 5 3 24 3 3 4 4 4 4 22 
120. 5 5 4 5 5 5 29 4 4 5 5 4 4 26 3 3 5 5 4 4 24 4 4 3 3 5 5 24 
121. 3 2 5 5 2 5 22 4 4 4 3 5 3 23 2 3 5 5 4 3 22 3 2 3 4 4 5 21 
122. 3 5 4 4 5 3 24 5 5 5 4 4 4 27 3 3 4 4 5 5 24 4 5 4 4 4 4 25 
123. 2 2 5 4 4 5 22 4 4 3 3 4 3 21 4 4 3 4 5 4 24 2 2 3 3 4 5 19 
124. 2 3 5 5 3 5 23 4 4 5 5 4 3 25 2 3 5 5 5 4 24 3 3 4 5 5 5 25 
125. 5 5 3 4 3 3 23 3 5 5 5 3 3 24 3 4 4 5 3 5 24 4 4 3 4 3 5 23 
126. 4 3 4 5 4 5 25 4 3 4 3 4 3 21 4 3 5 5 3 3 23 4 3 3 3 4 5 22 
127. 5 4 5 5 4 3 26 2 3 4 5 5 3 22 4 3 5 5 5 4 26 4 4 4 4 5 5 26 
128. 5 3 4 5 2 2 21 4 4 4 5 5 3 25 3 3 4 5 5 4 24 3 3 4 4 3 3 20 
129. 5 4 5 5 4 2 25 4 4 5 4 5 4 26 4 4 5 5 4 4 26 4 4 5 5 5 5 28 
130. 5 1 5 5 2 5 23 3 3 5 5 4 3 23 3 3 4 5 5 3 23 3 3 3 3 4 4 20 
131. 5 3 5 5 4 3 25 5 5 3 3 4 4 24 4 4 5 5 3 3 24 4 5 5 5 4 4 27 
132. 5 5 4 4 5 4 27 4 3 2 4 5 3 21 5 5 3 4 5 4 26 5 5 4 4 3 5 26 
133. 5 2 5 5 2 3 22 3 3 5 4 4 3 22 4 5 5 3 4 2 23 3 3 4 3 5 5 23 
134. 5 4 5 3 3 5 25 4 4 5 5 3 3 24 4 4 5 5 4 3 25 4 4 5 5 5 5 28 
135. 5 5 4 5 4 3 26 3 3 4 4 3 3 20 5 5 4 4 4 3 25 5 5 3 3 5 5 26 
136. 5 5 5 4 5 3 27 4 4 5 5 5 3 26 4 3 5 5 5 4 26 4 2 4 4 4 4 22 
137. 5 5 5 3 5 5 28 5 5 3 3 4 4 24 4 4 5 4 5 2 24 4 4 2 5 5 5 25 
138. 5 4 5 4 5 4 27 3 3 5 4 4 4 23 4 4 5 5 2 4 24 3 4 4 3 4 4 22 
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139. 5 5 4 4 5 4 27 5 5 4 5 5 4 28 3 4 4 5 4 3 23 3 3 4 4 5 5 24 
140. 2 2 5 4 5 4 22 4 4 5 5 4 4 26 4 4 5 5 3 3 24 2 3 4 4 5 5 23 
141. 4 5 5 5 3 2 24 4 5 3 5 5 4 26 4 5 4 3 4 4 24 4 5 5 4 5 5 28 
142. 5 5 5 4 4 4 27 4 4 3 3 5 5 24 3 3 5 5 4 4 24 5 5 5 2 4 4 25 
143. 5 2 5 5 5 4 26 3 3 4 5 4 5 24 2 4 3 5 5 3 22 5 4 3 3 4 4 23 
144. 4 5 5 5 2 4 25 4 4 3 4 4 4 23 3 3 5 3 5 4 23 4 3 3 3 5 5 23 
145. 4 5 3 5 4 3 24 4 4 3 4 5 5 25 4 5 5 5 3 4 26 4 4 4 4 3 5 24 
146. 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 5 4 3 25 4 4 5 4 3 4 24 4 5 3 3 4 5 24 
147. 5 3 5 5 4 5 27 5 5 3 5 5 3 26 4 4 3 2 4 5 22 2 3 4 3 4 5 21 
148. 5 4 5 4 4 5 27 3 4 2 4 5 5 23 3 3 5 5 4 3 23 4 4 5 5 3 3 24 
149. 5 3 5 4 4 5 26 4 4 5 3 4 4 24 2 3 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 4 27 
150. 5 3 5 3 5 4 25 5 5 4 4 4 3 25 3 3 5 5 5 4 25 4 4 5 3 4 5 25 
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Lampiran 3: Karakteristik Responden 
 
Frequency Table 
 
Umur 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26-30 22 14.7 14.7 14.7 
31-35 19 12.7 12.7 27.3 
36-40 29 19.3 19.3 46.7 
41-45 31 20.7 20.7 67.3 
46-50 25 16.7 16.7 84.0 
51-55 24 16.0 16.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
JenisKelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pria 84 56.0 56.0 56.0 
Wanita 66 44.0 44.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SLTA 10 6.7 6.7 6.7 
D3 11 7.3 7.3 14.0 
S1 124 82.7 82.7 96.7 
S2 5 3.3 3.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
103 
 
 
 
Jabatan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid staf 103 68.7 68.7 68.7 
Kepala Seksi 14 9.3 9.3 78.0 
Kepala Bidang 13 8.7 8.7 86.7 
Kepala Sub Bagian 20 13.3 13.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
LamaBekerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-10 83 55.3 55.3 55.3 
11-20 29 19.3 19.3 74.7 
21-30 30 20.0 20.0 94.7 
31-40 8 5.3 5.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Lampiran 4:  Frekuensi Jawaban Responden 
Frequency Table 
Y1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 2.7 2.7 2.7 
2.00 16 10.7 10.7 13.3 
3.00 18 12.0 12.0 25.3 
4.00 50 33.3 33.3 58.7 
5.00 62 41.3 41.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Y2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 .7 .7 .7 
2.00 11 7.3 7.3 8.0 
3.00 20 13.3 13.3 21.3 
4.00 57 38.0 38.0 59.3 
5.00 61 40.7 40.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Y3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 5 3.3 3.3 3.3 
2.00 7 4.7 4.7 8.0 
3.00 17 11.3 11.3 19.3 
4.00 58 38.7 38.7 58.0 
5.00 63 42.0 42.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Y4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 7 4.7 4.7 4.7 
2.00 30 20.0 20.0 24.7 
3.00 31 20.7 20.7 45.3 
4.00 49 32.7 32.7 78.0 
5.00 33 22.0 22.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Y5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 5 3.3 3.3 3.3 
2.00 23 15.3 15.3 18.7 
3.00 33 22.0 22.0 40.7 
4.00 47 31.3 31.3 72.0 
5.00 42 28.0 28.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Y6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 5 3.3 3.3 3.3 
2.00 32 21.3 21.3 24.7 
3.00 36 24.0 24.0 48.7 
4.00 40 26.7 26.7 75.3 
5.00 37 24.7 24.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Frequency Table 
 
 
X1.1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 .7 .7 .7 
2.00 8 5.3 5.3 6.0 
3.00 35 23.3 23.3 29.3 
4.00 75 50.0 50.0 79.3 
5.00 31 20.7 20.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X1.2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 3.3 3.3 3.3 
3.00 41 27.3 27.3 30.7 
4.00 69 46.0 46.0 76.7 
5.00 35 23.3 23.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X1.3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 3.3 3.3 3.3 
3.00 32 21.3 21.3 24.7 
4.00 66 44.0 44.0 68.7 
5.00 47 31.3 31.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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X1.4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 .7 .7 .7 
2.00 27 18.0 18.0 18.7 
3.00 47 31.3 31.3 50.0 
4.00 43 28.7 28.7 78.7 
5.00 32 21.3 21.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X1.5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3 
2.00 6 4.0 4.0 5.3 
3.00 25 16.7 16.7 22.0 
4.00 86 57.3 57.3 79.3 
5.00 31 20.7 20.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X1.6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 14 9.3 9.3 9.3 
3.00 61 40.7 40.7 50.0 
4.00 62 41.3 41.3 91.3 
5.00 13 8.7 8.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Frequency Table 
 
 
X2.1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 2.0 2.0 2.0 
2.00 18 12.0 12.0 14.0 
3.00 48 32.0 32.0 46.0 
4.00 71 47.3 47.3 93.3 
5.00 10 6.7 6.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X2.2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 2.0 2.0 2.0 
2.00 11 7.3 7.3 9.3 
3.00 49 32.7 32.7 42.0 
4.00 72 48.0 48.0 90.0 
5.00 15 10.0 10.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X2.3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 5 3.3 3.3 3.3 
2.00 16 10.7 10.7 14.0 
3.00 19 12.7 12.7 26.7 
4.00 49 32.7 32.7 59.3 
5.00 61 40.7 40.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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X2.4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 2.0 2.0 2.0 
2.00 18 12.0 12.0 14.0 
3.00 22 14.7 14.7 28.7 
4.00 42 28.0 28.0 56.7 
5.00 65 43.3 43.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X2.5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 2.7 2.7 2.7 
2.00 26 17.3 17.3 20.0 
3.00 28 18.7 18.7 38.7 
4.00 53 35.3 35.3 74.0 
5.00 39 26.0 26.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X2.6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 2.7 2.7 2.7 
2.00 19 12.7 12.7 15.3 
3.00 38 25.3 25.3 40.7 
4.00 63 42.0 42.0 82.7 
5.00 26 17.3 17.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Frequency Table 
 
 
X3.1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3 
2.00 16 10.7 10.7 12.0 
3.00 42 28.0 28.0 40.0 
4.00 75 50.0 50.0 90.0 
5.00 15 10.0 10.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X3.2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 .7 .7 .7 
2.00 20 13.3 13.3 14.0 
3.00 31 20.7 20.7 34.7 
4.00 72 48.0 48.0 82.7 
5.00 26 17.3 17.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
X3.3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3 
2.00 14 9.3 9.3 10.7 
3.00 30 20.0 20.0 30.7 
4.00 76 50.7 50.7 81.3 
5.00 28 18.7 18.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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X3.4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3 
2.00 10 6.7 6.7 8.0 
3.00 32 21.3 21.3 29.3 
4.00 80 53.3 53.3 82.7 
5.00 26 17.3 17.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X3.5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 .7 .7 .7 
2.00 4 2.7 2.7 3.3 
3.00 29 19.3 19.3 22.7 
4.00 68 45.3 45.3 68.0 
5.00 48 32.0 32.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
X3.6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 9 6.0 6.0 6.0 
3.00 27 18.0 18.0 24.0 
4.00 49 32.7 32.7 56.7 
5.00 65 43.3 43.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Lampiran 5: Uji Kualitas Data 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 150 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
1. Budgetary Slack  (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.710 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 41.6533 41.678 .560 .662 
Y2 41.5467 47.807 .164 .723 
Y3 41.5400 45.700 .303 .705 
Y4 42.1800 41.652 .515 .667 
Y5 42.0000 42.980 .438 .681 
Y6 42.1733 41.513 .525 .665 
Total 22.8267 12.708 1.000 .523 
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2. Partisipasi Anggaran (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 7 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 41.5667 30.784 .541 .702 
X1.2 41.5200 30.587 .598 .697 
X1.3 41.3800 32.358 .374 .725 
X1.4 41.8933 30.646 .413 .715 
X1.5 41.4933 30.896 .550 .702 
X1.6 41.9200 31.497 .497 .711 
Total 22.7067 9.121 1.000 .629 
 
3. Informasi Asimetri (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.765 7 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 40.9533 58.045 .584 .743 
X2.2 40.8333 57.764 .621 .740 
X2.3 40.4333 53.375 .719 .714 
X2.4 40.4133 53.560 .713 .716 
X2.5 40.7533 56.066 .543 .738 
X2.6 40.8133 59.790 .365 .761 
Total 22.2000 16.617 1.000 .749 
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4. Penekanan Anggaran (X3) 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.730 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 42.3933 32.616 .453 .706 
X3.2 42.2800 31.344 .534 .691 
X3.3 42.2000 31.557 .532 .693 
X3.4 42.1733 34.064 .303 .727 
X3.5 41.9067 32.031 .547 .695 
X3.6 41.8267 32.211 .458 .704 
Total 22.9800 9.456 1.000 .603 
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Lampiran 6:  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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2. Uji  Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.251 2.341  2.243 .026      
Partisipasi 
Anggaran 
.241 .096 .204 2.505 .013 .396 .203 .176 .740 1.352 
Informasi Asimetri .145 .068 .166 2.133 .035 .327 .174 .149 .810 1.235 
Penekanan 
Anggaran 
.386 .087 .333 4.423 .000 .444 .344 .310 .864 1.157 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7: Regresi Linier Berganda 
 
Regression 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .532
a
 .283 .268 3.04935 
a. Predictors: (Constant), Penekanan Anggaran, Informasi Asimetri, 
Partisipasi Anggaran 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 535.907 3 178.636 19.211 .000
a
 
Residual 1357.586 146 9.299   
Total 1893.493 149    
a. Predictors: (Constant), Penekanan Anggaran, Informasi Asimetri, Partisipasi Anggaran 
b. Dependent Variable: Budgetary Slack 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.251 2.341  2.243 .026 
Partisipasi Anggaran .241 .096 .204 2.505 .013 
Informasi Asimetri .145 .068 .166 2.133 .035 
Penekanan Anggaran .386 .087 .333 4.423 .000 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
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Lampiran 8: Tabel r 
Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
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25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
Sumber: http://www.google.co.id/search?q=tabel+r&ie=utf-8&oe=utf-
8&aq=t&rls=org.mozilla:en-US:official&client=firefox-a 
 
